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ABSTRAK 
 
ARI WIBOWO  (2010)  Pengaruh Disiplin Guru Terhadap Kedisiplinan Siswa Dalam 
Mematuhi Peraturan Sekolah Di Madrasah Tsanawiyah Desa 
Sawah Kecamatan Kampar Utara 
 
Disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang tergabung dalam suatu 
organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan rasa senang hati. Dalam 
dunia pendidikan disiplin merupakan salah satu alat pendidikan yang bersifat preventif 
(pencegah), maksudnya adalah untuk menjaga hal-hal yang dapat mengganggu atau 
mengahambat kelancaran pendidikan. Untuk mewujudkan suasana disiplin pada suatu 
sekolah diperlukan adanya peraturan atau tata tertib yang mengatur jalannya pendidikan di 
sekolah tersebut. Sebab, tanpa tata tertib tidak mungkin disiplin dapat diwujudkan. 
 
Adapun permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh yang 
signifikan disiplin guru terhadap kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah di 
Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara. Teknik pengumpulan data 
yang penulis gunakan adalah angket, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik 
analisa data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan persentase. Sedangkan untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh positif yang signifikan disiplin guru terhadap kedisiplinan 
siswa dalam mematuhi peraturan sekolah, maka data yang telah ada akan dianalisis dengan 
regresi linier.  
 
Setelah penulis melaksanakan penelitian di lapangan untuk menjawab permasalahan 
tersebut, ternyata Tingkat pengaruh antara kedua variabel berada pada kategori rendah, 
yaitu 0,130 dan Koefisien Determinasi (R Square) adalah 0,017. Kontribusi disiplin guru 
terhadap kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah di Madrasah Tsanawiyah 
Desa Sawah adalah sebesar 0,17.% selebihnya ditentukan oleh variabel lain. 
 
Kesimpulan Pengujian Hipotesis. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ho) 
Tidak ada pengaruh yang signifikan Disiplin Guru Terhadap Kedisiplinan Siswa 
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 تجريد
 
تأثير نظام المدرس على نظام التلاميذ في طاعة نظام المدرسة بمدرسة الثنوية ديس "(  0102)أريويبوو 
  "ساوه كيجماتان كمفار اوتار
  
في التربية، . النظام هو احوال الترتيب الذي يجمع الناس في جماعة و يطيعون على نظامهم سعيدا
يعني ليربي الأحوال التي تمنع عملية التربية ليجد احوال : دفعها على الأحوال النظام هو احوالة التربية التي
لذلك، بدون الترتيب . النظام في المدرسة لابد أن يكون نظام الترتيب ان ينظم الترتيب في تلك المدرسة
  .لايمكن هذا النظام موجود فيها
  
 x
 
ام المدرس على نظام التلاميذ في هل يوجد تأثير موافق بين نظ: أما المشكلة في هذا البحث هي 
التقنية في جمع البينات على هذا . طاعة نظام المدرسة بمدرسة الثنوية ديس ساوه كيجماتان كمفار اوتار
و تقنية التحليلية البينات الذي فعل الباحث المخربة الاستعابة . البحث بالاستبيان و الحوار و التوثيق
 الموافق بين نظام المدرس على نظام التلاميذ في طاعة نظام و ليعلم هل يوجد تأثير. بنسبة مئوية
  .المدرسة، فالبينات الموجودة تحلل بنكوص كتان
  
بعد استعمال البحث في الميدان لتجيب المشكلة المذكورة، الحاصل درجة التأثير بين نظام المدرس 
. 615،5هو ( erauqS-R)و العامل التفرع  541،5و نظام التلاميذ في درجة منخفضة، هي 
% 61،5استهام نظام المدرس على نظام التلاميذ في طاعة نظام المدرسة بمدرسة الثنوية ديس ساوه هي 
  .و غيره يعين منقلب متغير اخرى
  
لايوجد تأثير ذوا معنى بين نظام (  oH)تلك الفرضية الخيارية . الخلاصة الامتحان في الفرضية
ظام المدرسة بمدرسة الثنوية ديس ساوه كيجماتان كمفار اوتار فأما المدرس على نظام التلاميذ في طاعة ن
  .فهو مردود(  aH)
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ABSTRACT 
ARI WIBOWO (2010)  The Influence of Teachers’ Discipline Toward Students’ Discipline in 
Obeying School Order at Madrasah Tsanawiyah Sawah 
Village North Kampar District. 
 
Discipline is a state order in which the people joined in an organization subject to the 
existing rules with a sense of pleasure. In education, discipline is one tool that is preventive 
education (prevention), the intention is to keep things that may disturb or smooth blocked 
education. To create discipline situation in schools needed the regulations or rules that 
govern the course of education in the schools. Because, without the discipline of rules may 
not be realized. 
The main problem in this study is whether there is a significant influence on the 
discipline teacher discipline students in compliance with Tsanawiyah Madrasah schools in 
Kampar District Rice Village North. data collection techniques that I use is a questionnaire, 
interview and documentation. While technical analysis conducted by qualitative descriptive 
data on the percentage. Meanwhile, to determine if there is a significant positive influence 
on the discipline teacher discipline students in complying with school rules, then the existing 
data will be analyzed with linear regression. 
After the author to conducted research in the field to answer the problem, it 
appeared that influence rates between the two variables are in lower categories, namely 
0.130 and coefficient of determination (R Square) is 0.017. The contribution of teacher`s 
discipline to student discipline in complying with school rules in Madrasah Tsanawiyah 
Sawah Village is 0.17.% Were determined by other variables. 
Conclusion Hypothesis Testing. Thus the alternative hypothesis (Ho) there was no 
significant influence on Teacher`s Discipline to Student of Discipline in Schools Comply with 
the Regulation in Madrasah Tsanawiyah Sawah Village North Kampar District, Ha 
automatically rejected. 
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1 
BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Manusia adalah makhluk yang paling cekatan untuk dapat menyesuaikan 
diri dengan keadaan alam sekitarnya yang selalu berubah-ubah itu, berkat daya 
imitasinya, daya tirunya yang cepat.1 
Kebiasaan yang diperoleh dengan cara imitasi semasa kanak-kanaknya 
bergerak di bawah permukaan kesadaran. Amat banyak sekali, yang pada 
kesempatan lain tentu akan memakan waktu yang banyak sekali. Bahkan 
tenaga, fikiran dan pengorbanan yang tidak sedikit, mungkin diperlukan untuk 
memperoleh hasil yang sama. Mengingat pentingnya peranan imitasi anak-
anak itu, maka soal teladan dan contoh yang diberikan oleh para pendidik amat 
penting sekali artinya. Contoh yang baik akan menghasilkan tiruan yang baik. 
Sedangkan contoh yang tidak sesuai dengan apa yang dianjurkan akan sang 
pendidik, akan menghasilkan sikap yang sebaliknya dari apa yang diharapkan.2 
 
Ahli pendidikan baik dari Barat maupun dari Timur mengakui bahwa 
murid-murid cenderung meneladani pendidiknya, dasarnya ialah karena secara 
psikologis anak memang senang meniru, tidak saja yang baik-baik tetapi juga 
yang jelek. Seorang guru jangan hanya berbicara, tetapi juga harus memberikan 
contoh secara langsung. Dalam hal ini, yang memberikan keteladanan adalah 
guru, kepala sekolah dan semua aparat sekolah.3  
Secara psikologis ternyata manusia memang memerlukan tokoh teladan 
dalam hidupnya. Ini adalah salah sifat pembawaan taqlid (meniru) adalah salah 
satu sifat pembawaan manusia. Keteladanan di bagi kepada dua : 
 
                                                 
1
  Balnadi Sutadipura, Aneka Problema Keguruan, Angkasa, Bandung, 1985, hlm. 87. 
2
  Ibid., hlm. 87. 
3
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, PT Remaja RosdaKarya, 
Bandung, 2008, hlm. 143. 
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1. Sengaja berbuat sesuatu untuk secara sadar ditiru oleh si terdidik.  
2. Berprilaku sesuai dengan nilai dan norma yang kita tanamkan pada terdidik 
sehingga tanpa sengaja menjadi teladan bagi terdidik.4  
Seorang guru harus memiliki akhlak yang terpuji yang dapat dijadikan 
teladan oleh murid-muridnya baik ketika di dalam kelas maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. Penilaian positif oleh para murid terhadap akhlak 
gurunya merupakan faktor penting dalam keberhasilan mendidik anak-anak 
tersebut.5 
Guru di tengah-tengah masyarakat mendapat tempat yang terhormat 
dalam kehidupan bermasyarakat yakni di depan memberi suri teladan, di 
tengah-tengah membangun, dan di belakang memberi dorongan dan motivasi. 
Ing ngarso sung tulada, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani.6 
Di atas telah dikatakan bahwa guru memegang peranan penting dan tugas 
yang sangat besar di sekolah. Oleh karena itu guru harus bisa menjadikan 
dirinya sebagai panutan atau model dalam bertingkah laku bagi anak didik  
atau murid. 
Guru harus senantiasa sadar akan kedudukannya selama 24 jam. Di mana dan 
kapan saja, guru akan selalu dipandang sebagai guru yang harus 
memperhatikan prilaku yang dapat diteladani oleh khususnya anak didik dan 
masyarakat. Guru yang berprilaku tidak baik akan merusak citra sebagai guru 
dan pada gilirannya akan merusak murid-murid yang dipercayakan kepadanya. 
Oleh sebab itu, apabila ada siswa yang berprilaku menyimpang, mungkin saja 
hal itu disebabkan oleh perilaku gurunya yang tidak memberi teladan baik.7  
 
                                                 
4
  Ibid., hlm. 143. 
5
  Ibid., hlm. 115. 
6
  Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Propesional, PT. Remaja RosdaKarya, Bandung, 
2010, hlm. 8. 
7
 Tohirin. M.S, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,PT. RajaGrafindo 
Persada, 2006, hlm. 166. 
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Berdasarkan ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa guru merupakan 
contoh atau suri tauladan bagi anak didiknya. Untuk itu guru harus dapat 
memberikan contoh tingkah laku yang baik dalam segala hal. Terutama dalam 
mematuhi peraturan-peraturan atau tata tertib yang berlaku. 
Pada dasarnya perubahan perilaku yang dapat ditunjukkan oleh peserta didik 
harus dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman yang 
dimiliki oleh seorang guru. Atau dengan kata lain, guru mempunyai pengaruh 
terhadap perubahan perilaku peserta didik. Untuk itulah guru harus menjadi 
contoh (suri teladan) bagi peserta didik, karena pada dasarnya guru adalah 
representasi dari sekelompok orang pada suatu komunitas atau masyarakat 
yang diharapkan dapat menjadi teladan, yang dapat digugu dan ditiru.8 
 
Dalam dunia pendidikan disiplin merupakan salah satu alat pendidikan 
yang bersifat preventif (pencegah), maksudnya adalah untuk menjaga hal-hal 
yang dapat mengganggu atau mengahambat kelancaran proses pendidikan bisa 
dihindarkan.9 Untuk mewujudkan suasana disiplin pada suatu sekolah 
diperlukan adanya peraturan atau tata tertib yang mengatur jalannya 
pendidikan di sekolah tersebut. Sebab, tanpa tata tertib tidak mungkin disiplin 
dapat diwujudkan. 
Setiap lembaga pendidikan menginginkan produk-produk yang 
berkualitas, dengan adanaya kedisiplinan yang ditetapkan disuatu sekolah 
sehingga komponen sekolah (Kepala sekolah, guru, karyawan dan siswa) 
diharapkan mampu berperan sesuai dengan tugasnya.10 Misalnya guru, 
memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar harus tercermin 
                                                 
8
 Hamzah. B. Uno, Profesi Kependidikan, PT. Bumi Aksara, Jakarta, 2008, hlm. 17. 
9
 Hafi Anshari, Pengantar Ilmu Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya, 1983, 64. 
10
 Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar, Sinar Baru Al Gensindo, 
Bandung, 2007, hlm. 4-5. 
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dalam tingkah laku dan gaya hidupnya, baik gaya hidupnya yang sederhana, 
sopan dalam mengajar maupun disiplin waktu kehadirannya. 
Sebenarnya seluruh alat-alat pendidikan adalah untuk menumbuhkan rasa 
disiplin pada anak, disiplin harus diutamakan dan ditumbhkan di hati anak-
anak sehingga disiplin akan menjadi disiplin diri sendiri self discipline salah 
satu langkah dalam menanamkan kedisiplinan adalah dengan contoh atau 
teladan. 
Seorang guru harus bisa menjadi uswatun hasanah bagi anak didiknya. 
Secara sadar atau tidak, semua perilaku guru dalam proses pendidikan dan 
bahkan diluar konteks proses pendidikan, perilaku guru akan ditiru oleh 
siswanya. 11 
Dengan adanya keteladanan dari guru diharapkan dapat menumbuhkan 
kedisiplinan siswa dan menamkan sikap yang baik dan utuh secara terus 
menerus serta dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat 
menimbulkan sikap mandiri dalam jiwa anak dan bukan merupkan paksaan. 
Berikut ini kita membicarakan kedisiplinan siswa Madrasah Tsanawiyah 
Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara, namun terlebih dahulu kita lihat tata 
tertib yang harus ditaati siswa di sekolah tersebut. Tata tertib itu diantaranya: 
1. Siswa harus berada di sekolah sebelum pukul 07.15 WIB 
2. Setiap hari senin siswa diwajibkan mengikuti upacara bendera senin pagi 
dengan memakai peci hitam bagi laki-laki 
                                                 
11
  Tohirin. M.S, Op. Cit, hlm. 152. 
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3. Hari Selasa sampai dengan Jum`at seluruh siswa wajib mengikuti kegiatan 
Muhadarah 
4. Hari Sabtu seluruh siswa diwajibkan mengikuti senam riau sehat 
5. Siswa diwajibkan memakai pakaian seragam yang ditetapkan sekolah 
6. Setiap hari siswa diwajibkan memakai sepatu hitam dan kaus putih 
7. Siswa tidak dibenarkan membawa handpone ke sekolah 
8. Selama dalam proses belajar mengajar dari pukul 07.15 s/d 13.00 WIB siswa 
tidak dibenarkan keluar dari pekarangan sekolah.12 
Di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara baik 
guru, kepala sekolah dan staf-staf lainnya telah berupaya menanamkan disiplin 
terhadap peserta didik dengan menindak lanjuti terhadap siswa yang melalukan 
pelanggaran dan memberikan sanksi sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang 
telah ditetapkan sekolah, diantara sanksi atau hukuman bagi siswa yang 
melanggar peraturan sekolah antara lain: 
1. Memungut sampah 
2. Membersihkan WC 
3. Meraton 
4. Hormat pada bendera 
5. Dan sanksi lainnya. 
Pencegahan dan penerapan sanksi pelanggaran terhadap peraturan atau 
tata tertib telah di lakukan oleh guru-guru Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 
Kecamatan Kampar Utara merupakan langkah yang sangat baik dan positif 
                                                 
12
 Tata Usaha (TU), Tata tertib siswa Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan 
Kampar Utara, Dokumentasi, Tahun Pelajaran 2009-2010. 
6 
 
dalam menanamkan kedisiplinan terhadap siswanya. Dengan adanya ketegasan 
terhadap tata tertib atau peraturan sekolah, diharapkan kedisiplinan siswa 
menjadi lebih baik. Tapi kenyataannya sebagaian siswa kurang disiplin dalam 
mematuhi peraturan sekolah. 
Berdasarkan pengamatan awal (studi pendahuluan) penulis menemukan 
gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Adanya siswa yang terlambat ke sekolah 
2. Adanya siswa yang tidak berpakaian seragam 
3. Adanya siswa membawa handpone 
4. Masih adanya siswa yang main-main pada waktu upacara bendera 
5. Masih adanya siswa yang berada di luar perkarangan sekolah pada waktu 
pembelajaran. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul : Pengaruh Disiplin Guru Terhadap Kedisiplinan Siswa 
Dalam Mematuhi Peraturan Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 
Kecamatan Kampar Utara. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Pengaruh adalah Daya yang ada atau tibul dari sesuatu (orang, benda) yang 
ikut membentuk watuk, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.13 Maksud 
pengaruh dalam penelitian ini adalah disiplin guru terhadap kedisiplinan 
siswanya dalam mematuhi peraturan sekolah. 
                                                 
13
 Sulchan Yasyin. Kamus Lengkap Bahasa Indones. Amanah. Surabaya. 1997. hlm. 
375. 
7 
 
2. Disiplin adalah taat dan patuh terhadap peraturan yang dibuat bersama atau 
oleh diri sendiri. Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Kedisiplinan 
guru dan siswa dalam mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak 
sekolah.14 
3. Siswa atau anak didik adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari 
seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. 
Sedangkan dalam arti sempit siswa atau anak didik ialah anak (pribadi yang 
belum dewasa) yang diserahkan kepada tanggung jawab pendidik.15 
4. Peraturan sekolah atau tata tertib sekolah adalah merupakan salah satu alat 
yang digunakan oleh kepala sekolah untuk melatih siswa agar dapat 
mempraktekkan disiplin sekolah. 16 
C. Permasalahan   
1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas maka dapat 
dikemukakan masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Bagaimanakah disiplin guru dalam mematuhi peraturan sekolah di 
Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara. 
b. Bagaimanakah kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah di 
Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara. 
                                                 
14
 M. Dahlan. Y. Al Barry, Kamus Induk Istilah Ilmiah, Target Press, Surabaya, 
2003, hlm. 144. 
15
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, PT. RajaGrapindo Persada, Jakarta, 
2009, Hlm. 23. 
16
  Soetjipto, Profesi Keguruan, Rineka Cipta, Jakarta, 2009, hlm. 165. 
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c. Apakah ada pengaruh disiplin guru terhadap kedisiplinan siswa dalam 
mematuhi peraturan sekolah di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 
Kecamatan Kampar Utara. 
d. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi disiplin guru dalam mematuhi 
peraturan sekolah di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan 
Kampar Utara. 
e. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi disiplin siswa dalam 
mematuhi peraturan sekolah di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 
Kecamatan Kampar Utara. 
2. Batasan Masalah 
Dari beberapa masalah di atas maka untuk lebih terfokusnya 
penelitian ini serta mengingat kemampuan penulis maka penulis membatasi 
penelitian ini tentang disiplin guru dan kedisiplinan siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Desa Sawah dan pengaruh disiplin guru terhadap kedisiplinan 
siswa. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut :  
Apakah ada pengaruh yang signifikan disiplin guru terhadap 
kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah di Madrasah 
Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara 
 
 
9 
 
D. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan pelelitian ini untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang 
signifikan antara disiplin guru terhadap kedisiplinan siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara. 
2. Kegunaaan Penelitian  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengambil berbagai 
pelajaran mengenai pentingnya kedisiplinan dalam proses belajar 
mengajar  
b. Untuk memperkaya hasanah ilmu pengetahuan bagi diri penulis 
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya 
c. Sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana strata satu (S1) 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam 
di UIN SUSKA RIAU  
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BAB II  
KAJIAN TEORI 
 
A. Konsep Teoretis 
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang ditetapkan, maka 
perlu didukung oleh konsep teoretis yang ada relevansinya dengan masalah 
yang dikaji.  
1. Pengaruh  
Menurut Baduran dan Walters, tingkah laku baru dikuasai atau 
dipelajari mula-mula dengan mengamati dan meniru sesuatu model, contoh 
atau teladan.1 
Model yang dapat diamati dan ditiru siswa dapat digolongkan menjadi 
tiga .2 yaitu : 
1). Kehidupan yang nyata. 
Misalnya orang tua dirumah, guru di sekolah, dan orang lain dalam 
masyarakat. 
2). Simbolik. 
Temasuk dalam golongan ini adalah model yang dipresentasikan 
secara lisan, tertulis atau dalam bentuk gambar.  
3). Representasional. 
Termasuk dalam golongan ini adalah model yang dipersentasikan 
dengan mengunakan alat-alat audiovisual, terutama televisi dan video 
                                                 
1
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta, 
Jakarta, 2010, hlm. 21. 
2
 Ibid.,hlm. 21 
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2. Disiplin Guru 
Menurut Hafi Anshari dalam bukunya Pengantar Ilmu Pendidikan 
disiplin adalah suatu sikap mental yang dengan kesadaran dan 
keinsyafannya mematuhi terhadap perintah-perintah atau larangan yang ada 
terhadap suatu hal, karena mengerti betul-betul tentang pentingnya perintah 
dan larangan tersebut. 3 
Disiplin sangat penting artinya bagi guru. Karena itu ia harus 
ditanamkan secara terus-menerus kepada mereka. Dengan penanaman yang 
terus menerus, maka disiplin tersebut akan menjadi kebiasaan bagi mereka. 
Orang-orang yang berhasil dalam bidangnya masing-masing, umumnya 
mempunyai kedisiplinan yang tinggi. Sebaliknya orang yang gagal, 
umumnya tidak disiplin.4 
Sardiman A.M. mengatakan bahwa guru adalah salah satu komponen 
manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam upaya 
pembentukan sumberdaya manusia yang potensial di bidang pembagunan.5 
Dari pendapat ilmuan tersebut dapat di asumsikan bahwa guru 
merupakan salah satu unsur yang terpenting atau menentukan di dalam 
dunia pendidikan. Sebagai konsekwensi dari kedudukannya tersebut, maka 
dia harus dapat menempatkan dirinya pada posisi yang benar dalam segala 
tindakannya, termasuk dalam hal kedisiplinan mengajar. 
                                                 
3
  Hafi Anshari, Loc. Cit, hlm. 66. 
4
  Ali Imron,  Pembinaan Guru Indonesia, Pustaka Jaya,  Jakarta,  2001,  hlm. 181-
182. 
5
 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, PT. RajaGrafindo 
Persada, Jakarta,  2010, hlm. 125. 
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Disiplin menurut menurut The Liang Gie yang dikutip dalam buku  
Ali Imron, disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang 
tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang ada 
dengan rasa senang hati.6  
Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwa disiplin seorang guru 
bukan sekedar yang bersangkutan datang mengajar dan pulang tepat pada 
waktu, tetapi lebih dari itu dituntut juga prilaku, sikap dan perbuatan yang 
sesuai dengan praturan yang tertulis maupun yang tidak tertulis. 
Berikut ini peraturan-peraturan guru yang ditetapkan di Madrasah 
Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara: 
1. Seluruh Guru agar dapat hadir 10 menit sebelum Bel masuk dibunyikan 
2. Bagi guru yang mengajar hari senin, untuk dapat mengikuti upacara 
bendera senin pagi 
3. Guru harus memakai pakaian seragam yang talah ditentukan sekolah 
4. Mengontrol tugas piket kelas sesuai dengan ketentuan dan jadwal yang 
telah ditentukan 
5. Memberikan pelajaran sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan  
6. Membuat perangkat pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar 
7. Melaksanakan tugas dengan penuh kesadaran, dan tanggung jawab 
8. Memberikan hukuman kepada siswa tidak disiplin.7 
Bagi guru yang melanggar pelanggaran disiplin sekolah akan diproses 
oleh atasannya dengan ketentuan sebagai berikut: 
                                                 
6
  Ali Imron, Op. Cit,  hlm. 182. 
7
 Tata Usaha (TU), Tata tertib Guru Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan 
Kampar Utara, Dokumentasi, Tahun Pelajaran 2009-2010. 
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1. Satu kali pelanggaran diberi teguran oleh atasan  secara lisan agar yang 
bersangkutan dapat menyadari hal tersebut. 
2. Dua kali pelanggaran diberi hukuman pembinaan dengan membuat 
perjanjian secara tertulis untuk dapat menyatakan tidak akan melakukan 
pelanggaran lagi dan di tandatangani oleh yang bersangkutan. 
3. Skorsing setiap guru yang melakukan pelanggaran untuk ketiga kalinya, 
diberikan hukuman pembinaan dengan memberikan surat pemberitahuan 
kepada inspektorat pendidikan dan kebudayaan untuk ditidak lanjuti. 
Seluruh staf skolah yang mengikuti tata tertib dan kerja dengan 
disiplin membuat siswa disiplin pula. Dengan demikian agar siswa disiplin 
dalam belajar baik disekolah, dirumah dan diperpustakaan, agar disiplin 
haruslah guru beserta staf yang lain disiplin pula. 8 
Jadi, seorang guru diharapkan betul-betul dapat menghayati dan 
menyadari sepenuhnya tentang peranan dan fungsinya dalam menjalankan 
tugas. Lebih tegasnya seorang guru harus terlebih dahulu menanamkan rasa 
disiplin dalam dirinya dan dalam menjalankan tugasnya terutama dalam 
upaya menegakkan kedisiplin siswa dalam proses belajar mengajar.  
Federasi dan Organisasi Profesional Guru Sedunia, mengungkapkan 
bahwa peranan guru di sekolah, tidak hanya sebagai transmiter dari ide 
tetapi juga berperan sebagai transfomer dan katalisator dari nilai dan sikap. 
Jadi secara rinci peranan guru dapat disebutkan sebagai berikut: 
 
                                                 
8
 Slameto, Op Cit, hlm. 67.   
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1. Informator 
Sebagai pelaksana cara mengajar informatif, laboratorium, studi 
lapangan dan sumber informasi kegiatan akademik maupun umum. 
2. Organisator 
Guru sebagai organisator, pengelola kegiatan akademik, silabus, 
workshop, jadwal pelajaran dan lain-lain. 
3. Motivator 
Peranan guru sebagai motivator ini penting artinya dalam rangka 
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar siswa. 
Dalam sembonyan pendidikan di Taman Siswa sudah dikenal dengan 
istilah ”ing madya mangun karsa”.  Peranan guru sebagai motivator ini 
sangat penting dalam interaksi belajar mengajar, karena menyangkut 
esensi pekerjaan pendidik yang membutuhkan kemahiran sosial, 
menyengkut performance dalam arti personalisasi dan sosialisasi diri. 
4. Pengarah atau direktor 
Jiwa kepemimpinan bagi guru dalam peranan ini lebih menonjol. 
Guru dalam hal ini harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan 
belajar siswa sesuai dengan  tujuan yang dicita-citakan. Guru harus juga 
”handayani”. 
5. Inisiator  
Guru dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar. 
Tentu ide-ide itu merupakan ide-ide kreatif yang dapat dicontoh oleh 
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anak didiknya. Jadi termasuk pula dalam ungkapan semboyan ”ing 
ngarso sung tulodo” 
6. Fasilitator 
Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan 
fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar mengajar, misalnya saja 
dengan menciptakan suasana kegitan belajar yang sedemikian rupa, 
serasi dengan perkembangan siswa sehingga akan berlangsung secara 
efektif. ”Tut Wuri Handayani” 9 
 
3. Kedisiplinan Siswa  
Disiplin menurut Good`s dalam buku Dictionary of Education yang 
dikutip dalam buku Ali Imron mengatakan sebagai berikut: 
1. Proses atau hasil pengarahan atau pengendalian keinginan, dorongan 
atau kepentingan guna mencapai maksud atau untuk mencapai tindakan 
yang lebih sangkil. 
2. Mencari tindakan terpilih dengan ulet, aktif dan diarahkan sendiri, 
sekalipun menghadapai rintangan. 
3. Pengendalian perilaku secara langsung dan otoriter dengan hukum atau 
hadiah. 
4. Pengengkangan dorongan dengan cara yang tak nyaman dan bahkan 
menyakitkan. 10 
                                                 
9
 Sardiman.  AM, Op. Cit, hlm. 144-146. 
10
 Ali Imron, Op. Cit,  hlm. 182. 
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Webster`s New Wold Dictionary memberikan batasan disiplin sebagai:  
Latihan untuk mengendalikan diri, karakter dan keadaan secara tertib dan 
efisien. 11 
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut kiranya bahwa disiplin 
adalah suatu keadaan di mana sesuatu itu berada dalam keadaan tertib, 
teratur dan semestinya serta tidak suatu pelanggaran-pelanggaran baik 
secara langsung maupun tidak langsung. 
Dengan disiplin seseorang mempunyai keyakinan bahwa dalam 
mencapai suatu kesuksesan sangat ditentunkan oleh disiplin yang 
dimilikinya, serta memberi manfaat yang dapat di buktikan, hal ini seperti 
yang diungkapkan ole Agoes Soejanto berikut ini : 
Disiplin adalah kunci sukses, sebab dengan disiplin orang menjadi 
berkeyakinan bahwa disiplin membawa manfaat yang dibuktikan dengan 
tindakannya sendiri. Sesuatu berlaku dengan disiplin seseorang akan dapat 
merasakan bahwa disiplin pahit, tetapi buahnya manis. Sebab kesanggupan 
berbuat disiplin takaran keimanan seseorang. Dengan disiplin yang kuat, 
orang itulah yang pada dirinya akan tumbuh iman yang kuat pula.12   
 
Disiplin bukan hanya sebagai kunci sukses atau kunci untuk meraih 
keberhasilan, tatapi disiplin juga sebagai penentu baik tidaknya atau maju 
tidaknya belajar siswa siswi dalam suatu lembaga pendidikan. Hal ini sesuai 
dengan apa yang dikemukakan oleh Slameto berikut ini : “Agar siswa 
belajar lebih maju, siswa harus disiplin dalam belajar, baik di rumah, di 
sekolah dan di perpustakaan”.13 
                                                 
11
  Ibid., hlm. 183. 
12
 Agoes Soejanto, Bimbingan Kearah Belajar yang Sukses, Rineka Cipta, Jakarta, 
1995, hlm. 74. 
13
 Slameto, Op. Cit, hlm. 67. 
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Kedisiplinan dalam belajar merupakan bagian kedisiplinan sekolah 
sebagaimana yang telah di ungkapkan oleh  Hadari Nawawi sebagai berikut: 
a. Masuk Sekolah 
Para siswa harus datang atau berada di sekolah sebelum pelajaran 
di mulai, sebelum memasuki ruangan kelas siswa-siswa secara teratur 
masuk keruangan, setelah berada di ruangan siswa baru boleh duduk 
setelah guru duduk. 
b. Waktu Belajar 
Sebelum belajar dimulai, siswa yang bersangkutan harus sudah siap 
untuk menerima pelajaran yang akan diberikan sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. 
b. Waktu Istirahat  
Para siswa tidak dibenarkan tinggal di dalam kelas kecuali jika 
keadaan tidak mengijinkan, misalnya waktu hujan. 
c. Waktu Pulang 
Para siswa pulang waktu pelajaran telah selesai. 
Sedangkan larangan-larangan bagi siswa adalah: 
a. Dilarang meninggalkan sekolah atau pelajaran selama jam-jam pelajaran 
berlangsung tanpa izin kepala sekolah atau guru yang bersangkutan  
b. Dilarang Membawa rokok dan merokok. 
c. Berpakaian yang tidak rapi dan penampilan berlebih-lebihan. 
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d. Kegiatan lain yang bersifat mengganggu jalannya pelajaran dan 
persekolahan.14 
Dari uraian yang diungkapkan di atas maka dapat dinyatakan bahwa 
belajar merupakan suatu proses yang mencakup berbagai aktifitas yang 
membawa siswa kepada pengalaman-pengalaman tertentu melalui latihan 
sehingga terjadi perubahan tingkah laku. 
Dengan demikian jelas bahwa disiplin bertujuan untuk melatih setiap 
individu (siswa) supaya menjadi manusia-manusia yang hidup teratur sesuai 
dengan pola-pola tertentu dalam suatu lembaga pendidikan.  
Disiplin individu dipengaruhi oleh 2 (dua) faktor yaitu faktor intern 
dan faktor ekstern : 
1. Faktor Intern  
Faktor intern adalah faktor yang timbul dalam diri siswa itu sendiri, 
antara lain: 
a. Minat  
Menurut Slameto minat adalah kenendrungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan menyenang beberapa kegiatan yang diminati 
seseorang secara terus-menerus yang disertai rasa senang.15 
Menurut Crow and Crow yang dikutip dalam buku Djaali 
mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang 
mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang 
                                                 
14
 Hadi Nawawi, Administrasi Sekolah, Galia Indonesia, Jakarta, 2001, hlm. 207 
15
 Slameto, Op. Cit, hlm. 57. 
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lain, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu 
sendiri.16 
b. Motivasi  
Motivasi menurut Sumadi Suryabrata yang dikutib dalam buku 
Djaali, mengatakan bahwa motivasi adalah keadaan yang terdapat 
dalam diri seseorang  yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas 
tertentu guna pencapaian tujuan.17 
Menurut Sardiman, A.M. Motivasi adalah serangkaian usaha 
untuk menyediakan atau menciptakan kondisi tertentu sehingga 
seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu.18 
2. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang timbul dari luar siswa, 
antara lain: 
a. Lingkungan Keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 
pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapat 
didikan dan bimbingan. Juga dikatakan lingkungan yang utama, 
karena sebagaian besar kehidupan anak adalah di dalam keluarga.19  
Dengan demikian keluarga sangat berpengaruh terhadap disiplin 
belajar anak, karena keluarga merupakan jenjang pendidikan yang 
pertama dan utama bagi anak. 
                                                 
16
  Djaali, Psikologi Pendidikan, PT. Bumi Aksara, Jakarta, 2008, hlm. 121. 
17
  Ibid., hlm. 101. 
18
  Sardiman.  AM, Op Cit, hlm. 75 
19
  Hasbullah, Loc Cit, hlm. 38. 
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b. Lingkungan Sekolah 
Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi disiplin belajar siswa. Dalam hal ini sangat dituntut 
kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru dalam mengajar, 
kedisiplinan pegawai atau karyawan serta kedisiplinan kepala sekolah 
dalam mengelola seluruh staf beserta siswa-siswanya. 
Dalam proses belajar mengajar di sekolah guru merupakan 
cermin atau teladan bagi siswa dalam menegakkan kedisiplinan, 
karena peran guru secara pribadi diantaranya mencari teladan yaitu 
yang senantiasa mencarikan teladan baik untuk siswa. Guru 
merupakan ukuran bagi norma-norma tingkah laku.20 
c. Lingkungan Masyarakat 
Masyarakat merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi disiplin belajar anak. Pengaruh itu terjadi dengan 
keberadaan siswa dalam masyarakat tersebut. 
 
5. Pengaruh Disiplin Guru Terhadap Kedisiplinan Siswa 
Guru besar IKIP Bandung Ny. Prof. DR. Uci Rubaah Sugandi. 
Mengemukakan pendapatnya bahwa anak-anak sekarang memerlukan 
disiplin. Diantara sekian banyak istilah yang kita pergunakan di dalam dunia 
persekolahan, tidak ada yang lebih mudah untuk diucapkan dan untuk 
                                                 
20
 Moh. Uzer Usman, Op Cit, hlm. 13 
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dipahami dari pada perkataan disiplin dalam segala macam variasi dan 
nuansanya.21 
Lembaga pendidikan merupakan tempat para pendidik untuk 
mendidik anak didik sesuai dengan tujuan lembaga pendidikan itu sendiri. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, kepala sekolah, guru bertanggung jawab 
memberikan bimbingan sikap dan prilaku serta menanamkan sifat disiplin 
kepada peserta didik. 
Sardiman,  AM. Mengatakan bahwa guru adalah salah satu komponen 
manusiawi dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam upaya 
pembentukan sumberdaya manusia yang potensial di bidang 
pembangunan.22 
Guru yang memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar 
harus mencerminkan tingkah laku dan gaya hidup sederhana, sopan dalam 
mengajar maupun disiplin waktu.23  Ketika guru menjadi sumber informasi 
untuk menyampaikan pesan-pesan pendidikan. Pesan-pesan pendidikan 
yang disampaikan di dalam kelas akan menjadi ingatan dan pengetahuan 
bagi siswa. 
Pendidikan selain memberikan ilmu pengetahuan, juga memberikan 
bantuan dan bimbingan dalam rangka kedisiplinan yang ditanamkan dalam 
hati anak didik. Hal ini seperti yang dijelaskan oleh Hafi Anshari dalam 
bukunya Pengantar Ilmu Pendidikan. ”Suatu sikap mental yang dengan 
kesadaran dan keinsyafannya mematuhi terhadap perintah-perintah dan 
                                                 
21
 Balnadi Sutadipura, Loc Cit, hlm. 85.  
22
 Sardiman.  AM, Op Cit, hlm. 125. 
23
 Muhammad  Ali, Op Cit, hlm. 4-5. 
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larangan”.24 Sehingga akhirnya disiplin itu akan tumbuh dari hati sanubari 
akan sendiri, akhirnya disiplin disini menjadi disiplin diri sendiri atau self 
disiplin. 
 
6. Bentuk-Bentuk Pembinaan Disiplin 
Disiplin merupakan sikap mental yang dengan kesadaran dan 
keinsyapan mematuhi terhadap perintah-perintah dan larangan-larangan 
yang ada sebagai suatu sikap mental, disiplin seseorang mungkin 
mengalami kenaikan dan penurunan. Oleh karenan itu disiplin tersebut 
memerlukan pembinaan. Pembinaan bukanlah sesuatu  perkara yang mudah 
karena membutuhkan ketelitian dan keuletan, ketabahan dan kesabaran, agar 
yang dibina dapat merubah tingkah lakunya kearah yang baik. 
Ada beberapa langkah yang dapat diusahakan untuk  menanamkan 
kedisiplinan pada diri siswa antara lain: 
1. Dengan Pembiasaan  
Dalam hal ini anak diarahkan untuk membiasakan disiplin, seperti : 
Membiasakan berpenampilan rapi dan bersih selama berada di 
lingkungan sekolah atau di luar sekolah. 
2.  Dengan Contoh atau Teladan  
Dalam hal ini seorang guru harus memberikan contoh-contoh yang 
baik yaitu guru telebih dahulu disiplin sebagai salah satu cara untuk 
memberikan pembinaan tehadap siswa. 
                                                 
24
 Hafi Anshari, Loc Cit, hlm. 66 
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3. Dengan Penyadaran 
Disamping adanya pembiasaan yang disertai dengan contoh atau 
teladan yang baik, maka kepada anak yang sudah mulai kritis 
pemikirannya, sedikit demi sedikit guru harus diberikan penjelasan-
penjelasan tentang pentingnya peraturan-peraturan itu diadakan. 
4. Dengan Pengawasan atau Kontrol 
Kepatuhan anak terhadap adanya peraturan mengalami perubahan. 
Hal ini disebabkan oleh situasi tertentu yang mempengaruhi anak, maka 
kemungkinan anak akan menyeleweng. Untuk itu perlu adanya 
pengawasan yang intensif terhadap situasi yang tidak diinginkan yang 
akibatnya akan merugikan seluruhnya. Oleh sebab itu pada waktu-waktu 
tertentu pengawasan harus disertakan dengan hukuman-hukuman yang 
bersifat edukatif atau mendidik, namun dalam waktu tertentu anak harus 
diberikan kebebasan yang edukatif pula. Hal ini demi perkembangan 
anak didik atau siswa.25 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitan yang dilakukan oleh Masna Diana, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Tahun 2002, Judul penelitiannya 
adalah Pengaruh Disiplin Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa di Madrasah 
Tsanawiyah Abbasiyah Teluk Pinang Kecamatan Anak Serka Indragiri Hilir, 
penelitian ini menyimpulkan bawah tidak ada hubungan antara pengaruh 
                                                 
25
 Ibid., hlm. 66-68 
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disiplin guru terhadap motivasi belajar siswa, Dengan melihat hasil pada taraf 
singnifakan 5% = 0,217 sedangkan pada taraf singnifikat 1% = 0,283.  
Dengan demikian (  ) yang berasal dari perubahan C itu lebih kecil dari 
pada tabel ”r” baik pada taraf singnifikan 5% maupun 1%  hal ini menunjukkan 
tidak adanya hubungan antara pengaruh disiplin guru terhap motivasi belajar 
siswa. Dengan demikian hipotesa nol diterima, dan hipotesa alternatif ditolak, 
artinya tidak terdapat hubungan yang singsifikan antara pengaruh disiplin guru 
terhadap motivasi belajar siswa. sedangkan penelitian yang penulis teliti adalah 
pengaruh disiplin guru terhadap kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan 
sekolah di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Kampar Utara. 
Penelitian yang diteliti oleh Ertika, Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, pada tahun 2002, Judul penelitiannya adalah 
Penerapan Peraturan Sekolah Bagi Anak Didik di Madrasah Tsanawiyah Darun 
Na’im Simpang Kubu Kecamatan Kampar. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa penerapan peraturan sekolah bagi anak didik di Madrasah Tsanawiyah 
Darun Na’im Simpang Kubu Kecamatan Kampar adalah cukup baik. Hal ini 
dapat dilihat dari jumlah persentase yang diperoleh yaitu 71,54 %. dalam 
penelitian yang dilakukan oleh Ertika hanya bersifat deskriptif persentase 
sedangkan penelitian yang penulis teliti adalah korelasi dengan judul penelitian 
Pengaruh Disiplin Guru Terhadap Kedisiplinan Siswa dalam Mematuhi 
Peraturan Sekolah di madrasah Tsanawiyah Kecamatan Kampar Utara. 
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C. Konsep Operasional dan Indikator 
Agar tidak terjadi salah pengetian di dalam pemahaman isi tulisan ini dan 
agar tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, maka perlu 
mengoperasionalisasikan konsep-konsep yang digunakan. 
Disiplin guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh 
disiplin guru terhadap kedisiplinan siswa di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 
Kecamatan Kampar Utara. 
Pengaruh disiplin guru merupakan variabel bebas (Variabel X). variabel 
ini dapat dikatakan baik apabila terpenuhi indikator-indikator sebagai berikut: 
1. Datang tepat waktu 
2. Mengikuti upacara bendera senin pagi 
3. Berpakaian seragam sekolah 
4. Mengontrol tugas piket sesuai sesuai dengan jadwal dan ketentuan yang 
telah ditentukan 
5. Memberikan pelajaran sesuai dengan kurikulum yang telah ditentukan  
6. Membuat satuan pembelajaran 
7. Melasanakan tugas tepat waktu 
8. Memberikan hukuman kepada siswa yang tidak disiplin dalam membuat 
tugas. 
Selanjutnya variabel terikat (Variabel Y) adalah kedisiplinan siswa 
Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Utara dalam mematuhi 
peraturan sekolah. Kedisiplinan siswa dikatakan tinggi apabila terpenuhi 
indikator-indikator sebagai berikut:  
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1. Datang ke sekolah tepat waktu. 
2. Memakai pakaian seragam sekolah. 
3. Siswa selalu mengikuti upacara bendera. 
4. Siswa selalu mengikuti kegiatan muhadarah. 
5. Siswa selau mengikuti senam riau sehat. 
6. Siswa selalu memakai sepatu hitam dan kaus putih. 
7. Siswa tidak membawa handpone ke sekolah. 
8. Siswa tidak keluar dari perkarangan sekolah selama proses belajar mengajar 
dari 07.15 s/d 13.00 WIB. 
Indikator-indikator di atas dihubungkan dengan skala likert sehingga 
dikethuui tingkat kedisiplinan guru dan siswa. Tingkat itu dinyatakan sebagai 
berikut: 
Tinggi apabila dilaksanakan 76% - 100 % 
Sedang apabila dilaksanakan 50% - 75% 
Rendah apabila dilaksanakan 0% - 49%.  
 
D. Asumsi 
1. Disiplin guru dalam memematuhi peraturan sekolah di Madarasah 
Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara torgolong tinggi. 
2. Kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah di Madrasah 
Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara bervariasi. 
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3. Ada pengaruh disiplin guru terhadap kedisiplinan siswa dalam mematuhi 
peraturan sekolah di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan 
Kampar Utara. 
E. Hipotesis. 
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Berdasarkan kajian 
teori diatas, maka hipotesis yang akan dikemukakan dalam penelitian ini 
adalah : 
Ha = Ada pengaruh positif yang singnifikan antara disiplin guru terhadap 
kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah di Madarasah 
Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara. 
Ho = Tidak ada pengaruh yang singnifikan antara disiplin guru terhadap 
kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah di Madarasah 
Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara. 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 
Kecamatan Kampar Utara. Penelitian dilakukan 3 Bulan (April s.d Juni 2010). 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa 
sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah pengaruh disiplin 
guru terhadap kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Yang menjadi Populasi dalam penelitian ini adalah guru Madrasah 
Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara yang berjumlah 26 orang. 
Melihat jumlah guru sedikit jadi populasi guru tidak diambil sampel tetapi 
secara populasi yaitu 26 orang. 
Sedangkan siswa yang berjumlah 140 orang. Mengingat jumlah sangat 
besar, maka penulis mengambil sampel yang dilakukan dengan teknik stratified 
random sampling (teknik pengambilan sampel bertingkat yang diambil secara 
acak). Dari teknik penarikan tersebut dapat ditetapkan besarnya sampel yaitu 
20% dari 140 siswa. Dengan perincian sebagai berikut : 
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1. Kelas VII berjumlah 6 orang dari 32 siswa. 
2. Kelas VIII berjumlah 10 orang dari 54 siswa. 
3. Kelas IX berjumlah 10 orang dari 54 siswa. 
Sampel siswa 26 orang di tambah populasi guru yang berjumlah guru 26 
orang sehingga keseluruhan sampel menjadi 52 orang. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitan ini, maka 
penulis mengambil data dengan menggunakan teknik : 
1. Angket yaitu menyebarkan sejumlah pertanyaan tertulis kepada responden 
yang menjadi sumber yang berkenaan dengan masalah yang di teliti. 
2. Wawancara yaitu berdialog dengan kepala sekolah dan siswa untuk 
memperoleh data yang berkenaan dengan penelitian. 
3. Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang tidak ditujukan langsung 
kepada subjek yang diteliti, tetapi melalui catatan-catatan atau dokumen 
yang ada baik primer ataupun skunder. Dalam penelitian ini mengambil 
catatan dari sekolah mengenai peraturan, pelaksanaan tata tertib dan hal-
hal yang berkaitan dengan penelitian. 
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E. Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh disiplin guru terhadap kedisiplinan siswa 
dalam mematuhi peraturan sekolah di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 
Kecamatan Kampar Utara, data yang telah terkumpul akan dianalisa secara 
deskriptif kualitatif dengan persentase.1 Yaitu dengan kurva normal dengan 
ketentuan : 
Skor diatas M – 1 (SD) s/d M + 1 (SD) =  kedisiplinan guru tinggi dan 
kedisiplinan siswa tergolong tinggi. 
Skor sama dengan M – 1 (SD) s/d M + 1 (SD) =  kedisiplinan guru 
sedang dan kedisiplinan siswa tergolong sedang. 
Skor di bawah M – 1 (SD) s/d M + 1 (SD) =  kedisiplinan guru rendah 
dan kedisiplinan siswa tergolong rendah. 
Sedangkan untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif yang 
signifikan disiplin guru terhadap kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan 
sekolah, maka data yang telah ada akan dianalisis dengan regresi linier dengan 
metode kuadrat terkecil.2 Adapun rumus yang digunakan adalah  
b  = 
∑ ∑
∑ ∑ ∑
−
22 X)(XN.
YX.-XYN.
 
a  = 
N
Xb. -y∑ ∑
 
Y  = a + bX 
                                                 
1
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hal. 245 
2
 Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Pekanbaru: LSFK2P, 2006), hal. 136. 
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Dalam memproses data, penulis menggunakan bantuan perangkat 
komputer melalui program SPSS (Statistical Program Society Science) versi 
16.0 for Windows. 
Dengan kata lain model regresi dapat dipakai untuk meramalkan disiplin 
guru dan kedisilinan siswa. Hal ini mengisyaratkan bahwa untuk mencari 
signifikansi korelasi antara kedua variabel bisa menggunakan rumus Korelasi 
Product Moment.  
Rumus yang digunakan adalah : 
 
 
{ }{ }2222 )()(
))((
YYNXXN
YXXYN
r
∑−∑∑−∑
∑∑−∑
=
 
Keterangan: 
r
   
= Angka Indeks Korelasi “r” Product moment 
N          =  Sampel  
ΣXY   = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 
ΣX       = Jumlah seluruh skor X 
ΣY       = Jumlah seluruh skor Y 
Selanjutnya menafsirkan besarnya koefisien korelasi berdasarkan kriteria 
sebagai berikut: 
Kurang dari 0,20 : Pengaruh dianggap tidak ada 
Antara 0,20 – 0,40 : Pengaruh ada tetapi rendah 
Antara 0,41 -  0,70 : Pengaruh cukup 
Antara 0, 71 – 0,91 : Pengaruh tinggi 
Antara 0,91 – 1,00 : Pengaruh sangat tinggi 
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BAB IV  
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar 
Utara. 
Madrasah Tsanawiyah  Desa Sawah adalah sebuah instansi  
pendidikan yang di dirikan pada tahun 1977 diatas lahan seluas 12.400 
Meter hasil dari suwadaya masyarakat atau wakab dari masyarakat yang 
bernama TAMSIR.  
Pada awal berdiri, Madrasah Tsanawiyah  Desa Sawah memiliki 
tenaga pengajar juga berasal dari sawadaya masyarakat, putra daerah yang 
tidak menginginkan daerahnya tertinggal, maka  dari itu berdirinya 
Madrasah Tsanawiyah  Desa Sawah dapat menjawab dan berperan dalam 
mencetak atau melahirkan SDM yang bermutu dan mampu bersaing 
ditengah masyarakat.  
Madrasah Tsanawiyah  Desa Sawah disebut juga Madrasah 
Tsanawiyah  Gabungan, yakni gabungan dari beberapa dusun. Dusun 
Balaijering, Sontue, Sawah, Tanjung dan Pulau Tongah. Madrasah 
Tsanawiyah  Desa Sawah dulu juga memiliki MA Desa Sawah, namun 
berjalan beberapa tahun MA di tiadakan dikarenakan Lokal yang tidak 
mencukupi. 
Mengenai kepemimpinan/kepala Madrasah Tsanawiyah  Desa Sawah 
yang berumur hampir setengah abad ini, memiliki beberapa kepala sekolah 
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yang membawa perjalanan Madrasah Tsanawiyah  sampai sekarang adalah 
sebagai berikut : 
1. H. M. YUNUS. B.A. (1977-1980) 
2. H. KAZWAINI. M. (1980-1982) 
3. ALIMIN. T (1982-1984)  
4. AGUS SALIM (1984-2004) 
5. DALIZAR. B.A. (2004-2007) 
6. Drs. ABU BAKAR. D (2007-Sekarang) 
Gedung awal Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Utara 
terdiri dari 5 kelas, 1 Kantor dan 2 WC.  Madrasah Tsanawiyah  Desa 
Sawah, 3 lokal bantuan dari pemerintah dan 2 lokal swadaya masyarakat. 
Gedung Madrasah Tsanawiyah  Desa Sawah diresmikan oleh IDRUS 
MA`ARIF (Kanwil Kota Pekanbaru) Pada tahun 1977.1 
Adapun Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan  
Kampar Utara adalah sebagai berikut:  
VISI :  
“ Terwujudnya Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah yang terampil dan 
islami” 
MISI :  
1. Menyelenggararakan proses belajar mengajar yang efektif, kreatif, aktif 
dan menyenangkan. 
                                                 
1
  Drs. Abu Bakar. D, Kepala Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan 
Kampar Utara, Wawancara, 23 April 2010. 
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2. Mengingkatkan kedisiplinan yang tinggi bagi semua komponen yang 
ada di MTs Desa Sawah 
3. Meningkatkan etos kerja dan kepropesional tenaga pendidik 
4. Meningkatkan semangat kompetitif belajar siswa  
5. Menghasilakan lulusan yang berkualitas tinggi 
6. Mengupayakan bimbingan keagamaan yang intensif dan terprogram 
7. Menanamkan prilaku islami dalam bertinda di lingkungan Madrasah 
8. Mengupayakan pengembangan diri siswa secara intensif dan 
terprogram melaluui ekstrakurikulum    
 
2.  Keadaan Guru 
Guru-guru di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamtan Kampar 
Utara berjumlah 26 orang yang terdiri dari berbagai lulusan Universitas 
diantaranya : 8 orang sarjana dari Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan 
Syarif Kasim Riau semuanya sarjana lengkap (SI), 7 orang dari UNRI 2 
orang dari UIR, 1 orang tamatan PGA, 1 orang tamatan dari SGO  dan 
selebihnya dari tamatan MA. Yang mana dari guru-guru tersebut manyoritas 
adalah guru-guru honor.2 Untuk lebih jelasnya tentang keadaan guru ini 
dapat dilihat tabel berikut ini : 
 
 
 
 
                                                 
2
 Tata Usaha (TU) Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara, 
Dokumentasi, Tahun Ajaran 2009-2010. 
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Table. 1 
Keadaan Guru Madarasah Tsanawiyah Desa Sawah  
Kematan Kampar Utara Tahun Ajaran 2009-2010 
 
No Nama Guru Bidang Study Ijazah Terakhir 
1 Drs. Abu Bakar. D. Sejarah  UNRI/IPS 
2 Abdul Aziz Bhs Indonesia PGA 
3 Aswani. S.Pd. MTK & Akidah. A UNRI/MTK 
4 Sariana. B.A MTK & KTK IAIN/MTK 
5 Dra. Nurmuliati Bhs. Inggris IAIN/B. Inggris 
6 Drs. Nurkasir Matematika IAIN/MTK 
7 Tarmizi Penjaskes SGO 
8 Darlius. S.Pd.I Bhs. Arab IAIN/B. Arab 
9 Winarti. SP Biologi S1 Pertanian 
10 M. Syukri. S.Ag Akidah. A. & Mulok IAIN/Akidah/Filsafat 
11 Asmawati. S.Pd Bhs. Inggris UIR/B. Inggris 
12 Ernilawati. S.Sos PPKN UIR/PISIPOL 
13 Erlina. W. S.Pd. Biologi UNRI/PPKn 
14 Nurlaili. S.Ag. QH & Fiqih IAIN/B. Arab  
15 Desi Darpita KTK D3 Ilmu Kesehatan 
16 Indrawati, S.Pd. PPKN UNRI/PPKn 
17 Dra. Nurhani Geografi S1. IPA/Akta IV 
18 M. Amin Fisika SMU/IPS 
19 Aprinaldi. S.Pd.I. SKI & Fiqih S1 PAI 
20 Melyana Dewi S.Pd. Bhs. Indonesia  S1 FKIP 
21 Zamhir Fisika S1 Peternakan 
22 Masnita. S.Pd. Ekonomi  S1 FKIP 
23 Rosmawati TIK SMU/IPS 
24 Masril. S.Pd.I. Sejarah & Kesenian IAIN/PAI 
25 M.Aris Muatan Lokal SMU 
26 Mahyudin BK MA/IPS 
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3.  Keadaan Siswa 
Siswa merupakan salah satu komponen bagi berlangsungnya kegiatan 
pendidikan disekolah. Antara guru dan siswa, keduanya merupakan 
komponen yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Guru 
sebagai pendidik atau  pengajar sedangkan siswa sebagai anak didik. Jumlah 
siswa Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara dapat 
dilihat dari tabel sebagai berikut:3 
 
Tabel. 2 
Jumlah Siswa Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah  
Kecamatan Kampar Utara Menurut Data Statistik 
Tahun Ajaran 2009 / 2010 
 
NO KELAS 
SISWA 
JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 
1 VII 12 20 32 
2 VIII 28 26 54 
3 IX 25 29 54 
JUMLAH   140 
 
4. Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah  
Sekolah Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara 
pada tingkat VII, VIII,  IX menggunakan Kurikulum Satuan Pendidikan 
(KTSP). Adapun bidang Studi yang diajarkan adalah : 
1.) Matematika 2.) Sejarah 3.) Ekonomi 4.) Bahasa Inggris 5.) Bahasa 
Indonesia 6.) PPKN 7.) Biologi 8.) Kesenian 9.) Qur’an Hadits 10.) Muata 
                                                 
3
 Tata Usaha ( TU ) Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar 
Utara,Dokumentasi, Tahun Ajaran 2009-2010 
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Lokal 11.) Fiqih 12.) Bahasa Arab 13.) SKI 14.) Aqidah Akhlak 15.) KTK 
16.) Penjas.4 
 
5. Sarana dan Prasarana 
Dalam suatu lembaga pendidikan sarana dan prasarana merupakan 
salah satu factor yang mendukung keberhasilan proses balajar mengajar, 
karena dengan sarana dan prasarana yang lengkap akan dapat membantu 
tercapainya tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. 
 
Tabel. 3 
Data Sarana dan Prasarana yang Dimiliki Madrasah Tsanawiyah  
Desa Sawah Kecamatan Kampar  Utara  
Tahun Ajaran 2009 / 2010 
 
NO Tanah dan Banguna Luas 
Jumlah yang Ada 
Keku- 
rangan Baik  
Rusak 
Ringan  
Rusak 
Berat  
Jml  
1 Luas Tanah yang Terbangun 648 - - - - - 
2 Luas Tanah Pekarangan  11.725 m - - - - - 
3 Total Luas Tanah Seluruhnya 12.400 m - - - - - 
4 Status Tanah Wakab - - - - - 
5 Jumlah Lokal Belajar 5 4 1 - 5 2 
6 Ruang Kantor TU 1 - 1 - 1 1 
7 Ruang Kepala Sekolah 1 - 1 - 1 1 
8 Ruang Tamu 1 - - 1 1 1 
9 Ruang Majelis Guru 1 - - 1 1 1 
10 Ruang Perpustakaan - - - - - 1 
11 Ruang Reproduksi - - - - - 1 
12 Ruang Labor IPA - - - - - 1 
13 Ruang Labor IPS - - - - - 1 
14 Ruang Labor Bahasa - - - - - 1 
15 Ruang Labor Komputer - - - - - 1 
16 Ruang Serba Guna - - - - - 1 
                                                 
4
 Tata Usaha (TU) Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara, 
Dokumentasi, Tahun Ajaran 2009-2010. 
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17 Ruang Keterampilan - - - - - 1 
18 Ruang UKS - - - - - 1 
19  Ruang BP - - - - - 1 
20 Ruang OSIS/Pramuka - - - - - 1 
21 Ruang Kantin - - - - - 1 
22 Ruang Koperasi - - - - - 1 
23 Mussolla - - - - - 1 
24 Bangsa Kendaraan - - - - - 1 
25 Penara / Pompa Air - - - - - 1 
26 Ruang Penjaga - - - - - 1 
27 Rumah Kepala - - - - - 1 
28 WC Guru 1 - 1 - 1 2 
29 WC Siswa 1 - 1 - 1 3 
30 Parkir - - - - - 1 
31 Gudang - - - - - 1 
32 Pagar - - - - - 1 
 Mobile  - - - - - - 
1 Alamari Guru 2 2 - - 2 22 
2 Meja Guru 17 17 4 2 17 7 
3 Kursi Guru 17 17 - - 17 7 
4 Almari Siswa - - - - - - 
5 Meja Siswa 140 130 12 - 80 - 
6 Kursi Siswa 140 140 12 - 140 - 
7 Peralatan - - - - - - 
8 Keterampilan / Kesenian  1 Set 1 - - 1 2 
9 Peralatan Labor IPA - - - - - - 
10 Peralatan Labor Bahasa - - - - - - 
11 Peralatan Labor IPS - - - - - - 
12 Peralatan Labor Komputer - - - - - - 
13 Peralatan Perpustakaan 4 4 - - 4 3 
14 Peralatan KM / WC - - - - - - 
15 Komputer 3 3 - - 3 3 
16 Listrik / KWH 900 kwh - - - - - 
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B. Penyajian Hasil Penelitian 
Data yang penulis sajikan dalam Bab ini merupakan data mengenai 
disiplin guru dan kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah di 
Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara. Data yang akan 
penulis sajiakan adalah merupakan hasil penyebaran angket yang berjumlah 52 
eksemplar.  Di samping menyebarkan angket, dokumentasi dan penulis juga 
melakukan wawancara dengan Kepala Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah dan 
siswa. Khusus mengenai angket alternatif jawaban adalah A, B dan C. 
Untuk mengetahui lebih jelas  mengenai hasil dari penyebaran angket 
dapat dilihat pada penyajian data masing-masing variabel berikut ini : 
1. Disiplin Guru 
Disiplin guru dan kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan 
sekolah merupakan salah satu faktor pendukung dalam mencapai tujuan 
pendidikan, tanpa disiplin guru dalam menjalankan tugasnya maka berakibat 
proses pembelajaran tidak akan lancar. 
Unsur yang dijadikan ukuran untuk menilai kedisiplinan guru dalam 
mematuhi peraturan sekolah, salah satunya adalah kedisiplinan datang 
kesekolah. Namun bagaimana dengan guru-guru Madrasah Tsanawiyah 
Desa Sawah mengenai hal tersebut maka penulis mengajukan 8 item 
pertanyaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui jawaban responden 
pada tabel berikut ini: 
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Tabel. 4 
Disiplin Guru Datang Ke Sekolah Tepat Waktu 
 
Option Alternatif Jawaban F P 
A 
B 
C 
Selalu tepat waktu 
Kadang-kadang tepat wakut 
Tidak pernah tepat waktu 
24  
2 
0 
92,3 % 
7,7 % 
0 % 
Jumlah 26 100% 
 
Dari tabel 4 diatas diperoleh data tentang guru yang disiplin datang ke 
sekolah tepat waktu. Dari jaringan angket diperoleh data guru yang 
menjawab option A selalu tepat waktu sebanyak 24 responden (92,3 %), 
yang menjawab option B kadang-kadang tepat waktu sebanyak 2 responden 
(7,7 %) sedangkan yang menjawab option C  tidak pernah tepat waktu        
(0 %). 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa jawaban yang banyak adalah 
guru yang datang ke sekolah selalu tepat waktu yaitu 24 responden, 
selebihnya memilih kadang-kadang tepat waktu. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa guru-guru Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah selalu 
datang tepat waktu ke sekolah.  
Sehubungan dengan hal di atas berdasarkan hasil wawancara penulis 
dengan kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah diperoleh 
informasi bahwa pada umumnya guru-guru yang mengajar di sekolah yang 
dipimpinnya selalu datang tepat waktu. Mereka telah berada di sekolah 
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sebelum pelajaran dimulai, kira-kira 10 Menit  sebelum bel masuk 
dibunyikan.5 
Tabel. 5. 
Disiplin Guru Memakai Pakaian Seragam Sekolah 
 
Option Alternatif Jawaban F P 
A 
B 
C 
Selalu memakai seragam   
Kadang-kadang memakai seragam  
Tidak pernah memakai seragam 
17 
9 
0 
65,4 % 
34,6 % 
0 % 
Jumlah 26 100% 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diperoleh data tentang disiplin guru 
memakai pakaian seragam sekolah. Dari jaringan angket diperoleh data guru 
yang menjawab option A selalu memamakai seragam sebanyak 17 
responden (65,4 %), yang menjawab option B kadang-kadang memakai 
seragam sebanyak 9 responden (34,6 %) responden tidak ada yang 
menjawab option C tidak pernah memakai seragam (0 %). 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa jawaban yang lebih banyak 
adalah option A selalu memakai seragam 17 responden, selebihnya memilih 
kadang-kadang memakai seragam. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
guru-guru Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah selalu memakai seragam 
sekolah.  
                                                 
5
 Drs. Abu Bakar D, Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan 
Kampar Utara, Wawancara, 23 April 2010. 
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Dari hasil angket diatas dapat penulis simpulkan bahwa guru-guru 
Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara selalu 
memakai seragama sekolah. 
Tabel. 6 
Disiplin Guru Mengikuti Upacara Bendera 
 
Option Alternatif Jawaban F P 
A 
B 
C 
Selalu Mengikuti Upacara Bendera 
Kadang-kadang mengikuti 
Tidak pernah mengikuti 
15 
9 
2 
57,7 % 
34,6 % 
7,7 % 
Jumlah 26 100% 
 
Dari tabel diatas dapat diketahui data tentang guru dalam mengikuti 
upacara bendera. Dari jaringan angket yang disebarkan diperoleh data 
bahwa yang menjawab option A selalu mengikuti upacara bendera sebanyak 
15 responden  (57,7 %), kemudian yang menjawab option B kadang-kadang 
mengikuti sebanyak 9 responden (34,6 %) sedangkan yang menjawab 
option C tidak pernah mengikuti sebanyak 2 responden (7,7 %). 
Dari hasil diatas jelas bahwa guru-guru Madrasah Tsanawiyah Desa 
Sawah Kecamatan Kampar Utara secara umum selalu mengikuti upacara 
bendera yang dilaksanakan tiap pagi senin di sekolah. 
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Tabel. 7 
Disiplin Guru Mengontrol Tugas Piket 
 
Option Alternatif Jawaban F P 
A 
B 
C 
Selalu mengontrol tugas piket 
Kadang-kadang mengontrol tugas piket  
Tidak pernah mengontrol tugas piket 
17 
8 
1 
65,4 % 
30,76 % 
3,84 % 
Jumlah 26 100% 
 
Dari tabel 7 diperoleh data tentang disiplin guru mengontrol tugas 
piket. Dari jaringan angket yang disebarkan diperoleh bahwa yang 
menjawab option A selalu mengontrol tugas piket sebanyak 17 responden 
(65,4 %) yang menjawab option B kadang-kadang mengontrol tugas piket 
sebanyak 8 responden (30,76 %) sedangkan yang menjawab option C tidak 
pernah mengotrol tugas piket sebanyak 1 responden (3,84 %) 
Tabel. 8 
Disiplin Guru Memberi Materi Pelajaran Sesuai Kurikulum 
 
OPTION ALTERNATIF JAWABAN F P 
A 
B 
C 
Sesuai semua  
Sebahagian saja 
Tidak Ada yang Sesuai  
21 
5 
0 
80,8 % 
19,2 % 
0 % 
Jumlah 26 100% 
 
Dari tabel diatas diperoleh data tentang kedisiplinan guru memberikan 
materi pelajaran sesuai kurikulum. Dari jaringan angket diperoleh bahwah 
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guru yang  menjawab option A sesuai semua sebanyak 21 responden     
(80,8 %) dan yang menjawab option B saja sebanyak 5 responden (19,2 %)  
sedangkan yang mejawab option C tidak ada yang sesuai (0 %). 
Menurut hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara, ia mengatakan bahwa 
guru-guru Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah, materi yang disampaikan 
kepada siswa semuanya sesuai dengan kurikulum.6   
Jadi jelas bahwa guru-guru Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 
dalam belajar mengajar selalu mengaju kepada kurikulum yang berlaku. 
Tabel. 9 
Disiplin Guru Membuat Satuan Pembelajaran 
 
OPTION ALTERNATIF JAWABAN F P 
A 
B 
C 
Selalu Membuat Satuan Pembelajaran 
Kadang-kadang Membuat  
Tidak Pernah Membuat Satuan 
Pembelajaran  
20 
6 
0 
76,9 % 
23,1 % 
0 % 
Jumlah 26 100% 
 
Dari tabel diatas dapat diperloleh kedisiplinan guru membuat satuan 
pembelajaran. Dari jaringan angket yang disebarkan diperoleh data guru-
guru yang menjawab option A selalu membuat membuat satuan 
pembelajaran sebanyak 20 responden (76,9 %) yang menjawab kadang-
kadang membuat sebanyak 6 responden (23,1 %) sedangkan guru yang 
                                                 
6
 Drs. Abu Bakar. D, Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 
Kecamatan Kampar Utara, Wawancara, 23 April 2010.  
45 
 
menjawab option C tidak pernah membuat satuan pembelajaran ternyata 
tidak ada (0 %). Jadi jelas bahwa guru-guru Madrasah Tsnawiyah Desa 
Sawah secara umum selalu membuat satuan pembelajaran. 
Tabel. 10 
Disiplin Guru Melaksanakan Tugas dan Tanggung Jawab 
 
OPTION ALTERNATIF JAWABAN F P 
A 
B 
C 
Selalu Melaksanakan tugas 
Kadang-kadang 
Tidak pernah tepat waktu  
24 
4 
0 
92,30 % 
7,7 % 
0 % 
Jumlah 26 100% 
 
Dari tabel 10 dapat dilihat data tentang disiplin guru melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya. Dari jaringan angket yang disebarkan kepada 
guru-guru, diperoleh data bahwa yang menjawab option A Selalu 24 
responden (92,30 %) yang menjawab option B kadang-kadang 4 responden 
(7,7 %) sedangkan guru yang tidak menjawab option C (0 %). 
Jelas dari data angket diatas dapat diambil kesimpulan bahwa secara 
umum guru-guru Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar 
Utara selalu melaksanakan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku.  
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Tabel. 11 
Disiplin Guru Memberi Hukuman Kepada Siswa Tidak Disiplin 
 
OPTION ALTERNATIF JAWABAN F P 
A 
B 
C 
Selalu Memberi Hukuman  
Kadang-kadang Memberi Hukuman 
Tidak Pernah Memberi Hukuman   
18 
8 
0 
69,2 % 
30,8 % 
0 % 
Jumlah 26 100% 
 
Dari tabel 11 diatas diperoleh data tentang disiplin guru memberikan 
hukuman kepada siswa yang tidak disiplin. Dari jaringan angket diperoleh 
data guru yang menjawab option A selalu memberi hukuman sebanyak 18 
responden (69,2 %) yang menjawab option B kadang-kadang memberi 
hukuman sebanyak 8 responden (30,8 %) dan yang menjawab option C 
tidak pernah memberi hukuman tidak ada (0%).  
Berdasarkan wawancara penulis dengan kepala sekolah Madrasah 
Tsanawiyah Desa Sawah, ia mengatakan bahwa guru-guru yang mengajar di 
Madrasah Tsnawiyah Desa Sawah memberikan hukuman kepada siswa jika 
melanggar disiplin, tetapi hukuman itu adalah hukuman yang bersifat 
mendidik.7 
 
 
 
 
                                                 
7
 Drs. Abu Bakar. D, Kepala Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan 
Kampar Utara, Wawancara,  23 April 2010. 
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Tabel. 12 
Rekapitulasi Hasil Angket Disiplin Guru dalam Mematuhi Peraturan 
Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah  
Kecamatan Kampar Utara  
 
No 
Urut 
Item Angket yang Telah Diberikan Bobot 
Variabel X 
1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 
1 3 2 2 2 3 2 3 3 20 
2 3 3 3 2 3 3 3 2 22 
3 2 2 1 1 3 3 3 3 19 
4 3 2 2 2 3 2 2 3 19 
5 3 3 2 3 3 3 3 2 22 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
7 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
8 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
10 3 2 1 2 3 3 3 3 21 
11 2 3 3 3 2 2 3 3 21 
12 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
13 3 2 3 3 2 2 3 3 21 
14 3 3 2 3 2 3 3 2 21 
15 3 3 3 2 3 3 3 2 22 
16 3 3 2 2 3 3 3 3 22 
17 3 2 2 2 3 2 3 2 20 
18 3 2 2 3 3 3 3 2 21 
19 3 3 3 3 3 3 3 2 23 
20 3 2 2 3 3 3 2 2 21 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
22 3 3 3 3 2 3 3 3 23 
23 3 2 3 3 2 3 3 3 22 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
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2. Kedisiplinan Siswa 
Siswa merupakan sebuah komponen manusiawi yang sangat penting 
dalam pendidikan yang belum dewasa dalam artian jasmani maupun rohani, 
yang memerlukan bimbingan dari orang dewasa. Mendidik siswa menjadi 
orang dewasa merupakan tugas dan tanggung jawab yang sangat besar bagi 
seorang guru sebagai pendidik. Tanggung jawab tersebut bukan sekedar 
mentrasper ilmu pengetahuan semata tetapi juga bertanggung jawab dalam 
membentuk pribadi anak didik menjadi manusia yang mandiri.  
Agar siswa menjadi mandiri maka siswa yang bersangkutan harus 
mempunyai kedisiplinan. Untuk mengetahui bagaimana kedisiplinan siswa 
di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara maka 
penulis mengajukan 8 item pertanyaan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel. 13 
Kedisiplinan Siswa Datang Ke Sekolah Tepat Waktu  
 
OPTION ALTERNATIF JAWABAN F P 
A 
B 
C 
Selalu tepat waktu 
Kadang-kadang tepat wakut 
Tidak pernah tepat waktu 
12 
14 
0 
46,1 % 
53,9 % 
0 % 
Jumlah 26 100% 
 
Dari tabel 13 diatas dapat diperoleh data tentang kedisiplinan siswa 
datang ke sekolah tepat waktu. Dari jaringan angket yang disebarkan dapat 
diperoleh data siswa yang mememilih jawaban option A selalu tepat waktu 
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sebanyak 12 responden (46,1 %), yang menjawab option B kadang-kadang 
tepat waktu sebanyak 14 responden (53,9 %) sedangkan yang menjawab 
option C tidak pernah tepat waktu (0 %).  
Sehubungan dengan hal diatas penulis juga melakukan wawancara 
dengan salah seorang siswa kelas VIII, Isul Zalkampari, ia mengatakan 
bahwa saya selalu berusaha berangkat ke sekolah lebih awal, karena rumah 
saya jauh dari sekolah dan juga pergi ke sekolah dengan jalan kaki, takut 
lama diperjalanan terlambat mengikuti pelajaran.8  
Tabel. 14 
Kedisiplinan Siswa Memakai Pakaian Seragam Sekolah 
 
OPTION ALTERNATIF JAWABAN F P 
A 
B 
C 
Selalu memakai seragam 
Kadang-kadang memakai seragam 
Tidak pernah memakai seragam 
22 
4 
0 
84,6 % 
15,4 % 
0 % 
Jumlah 26 100% 
 
 
Dari tabel diatas diperoleh data tentang kedisiplinan siswa memakai 
pakaian seragama sekolah. Dari angket diperoleh data bahwa siswa yang 
menjawab option A selalu memakai seragam sebanyak 22 responden     
(84,6 %) sedangkan yang menjawab option B kadang-kadang memakai 
seragam sebanyak 4 responden (15,4 %) dan yang menjawab option C tidak 
pernah memakai seragam (0 %).  
                                                 
8
 Isul Zalkampari, Siswa Kelas VIII Madarasah Tsanawaiyah Desa Sawah 
Kecamatan Kampar Utara, Wawancara, 24 April 2010. 
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Sehubungan dengan hal diatas penulis melakukan wawancara  kepada 
kepala sekolah Madrasah Tsnawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar 
Utara, ia mengatakan bahwa siswanya selalu disiplin dalam memakai 
pakaian seragam yang telah ditentukan oleh sekolah. Pakaian yang dipakai 
oleh siswa Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara 
hari Senin dan Selasa berpakaian baju putih dan celana/rok dongker, Rabu 
dan Kamis berpakaian baju biru dan celana/rok hitam, Jum`at memakai 
pakaian melayu, Sabtu memakai pakaian olahraga.9 
Berdasarkan kedua sumber diatas dapat disimpulkan bahwa siswa 
Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara selalu disiplin 
dalam memakai pakaian seragam sekolah. 
Tabel. 15 
Kedisiplinan Siswa Mengikuti Upacara Bendera 
 
OPTION ALTERNATIF JAWABAN F P 
A 
B 
C 
Selalu mengikuti 
Kadang-kadang mengikuti 
Tidak pernah mengikuti 
21 
4 
1 
80,7 % 
15,4 % 
3,9 % 
Jumlah 26 100% 
 
Dari tabel 15 diatas dapat diperoleh data tentang kedisiplinan siswa 
mengikuti upacara bendara. Dari jaringan angket diperoleh data siswa yang 
memilih opition A selalu mengikuti sebanyak 21 responden (80,7 %), yang 
menjawab option B kadang-kadang mengikuti sebanyak 4 responden     
                                                 
9
 Drs. Abu Bakar. D, Kepala Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan 
Kampar Utara, Wawancara, 23 April 2010. 
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(15,4 %) dan yang menjawab option C tidak pernah mengikuti sebanyak 1 
responden (3,9 %). 
Berdasarkan dari data angket diatas dapat disimpulkan bahwa secara 
umum siswa Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara 
selalu mengikuti upacara bendera. 
Tabel. 16 
Kedisiplinan Siswa Mengikuti Kegiatan Muhadarah 
 
OPTION ALTERNATIF JAWABAN F P 
A 
B 
C 
Selalu mengikuti 
Kadang-kadang mengikuti 
Tidak pernah mengikuti 
20 
6 
0 
76,9 % 
23,1 % 
0 % 
Jumlah 26 100% 
 
Dari tabel diatas diperoleh data kedisiplinan siswa mengikuti kegiatan 
mahadarah. Dari jaringan angket diperoleh data bahwa siswa yang 
menjawab option A selalu mengikuti sebanyak 20 responden (76,9 %), yang 
menjawab option B kadang-kadang mengikuti 6 responden (23,1 %), dan 
yang menjawab option C tidak pernah mengikuti (0 %). 
Sehubungan dengan hal diatas penulis juga melakukan wawancara 
dengan siswa kelas IX, Wirdatul Jannah ia mengakatan saya selalu 
mengikuti kegiatan muhadarah, karena menambah ilmu pengetahuan agama, 
dan juga melatih mental untuk berbicara dihadap orang banyak.10 
                                                 
10
 Wirdatul Jannah, Siswa Kelas IX Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan 
Kampar Utara, Wawancara, 24 April 2010. 
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Jadi dari data angket diatas dan wawancara penulis dengan Wirdatul 
Jannah salah seorang siswa, dapat penulis simpulkan bahwa secara umum 
siswa Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara selalu 
mengikuti kegiatan muhadarah. 
Tabel. 17 
Kedisiplinan Siswa Mengikuti Senam Riau Sehat 
 
OPTION ALTERNATIF JAWABAN F P 
A 
B 
C 
Selalu mengikuti 
Kadang-kadang mengikuti 
Tidak pernah mengikuti 
25 
1 
0 
96,1 % 
3,9 % 
0 % 
Jumlah 26 100% 
 
Dari tabel 17 diatas diperoleh data tentang kedisiplinan siswa 
mengikuti senam riau sehat. Dari jaringan angket diperoleh data siswa yang 
menjawab option A selalu mengikuti sebanyak 25 responden (96,1 %), yang 
menjawab option B kadang-kadang mengikuti sebanyak 1 responden                 
(3,9 %) sedangkan yang menjawab option C tidak pernah mengikuti (0 %). 
 
Tabel. 18 
Kedisiplinan Siswa Memakai Sepatu Hitam dan Kaus Putih 
 
OPTION ALTERNATIF JAWABAN F P 
A 
B 
C 
Selalu memakai 
Kadang-kadang memakai 
Tidak pernah memakai 
19 
7 
0 
73,08 % 
26,92 % 
0 % 
Jumlah 26 100% 
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Dari tabel diatas diperoleh data tentang kedisiplinan siswa memakai 
sepatu hitam dan kaus putih. Dari jawaban angket diperoleh data siswa yang 
menjawab option A selalu memakai sebanyak 19 responden (73,08 %), yang 
menjawab option B kadang-kadang memakai sebanyak 7 responden    
(26,92 %) dan yang menjawab option C tidak pernah memakai (0 %).  
Jadi dari data diatas dapat disimpulkan bahwa secara umum siswa 
Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara selalu 
memakai sepatu hitam dan kaus putih. 
Tabel. 19 
Kedisiplinan Siswa Tidak Membawa Handphone Ke Sekolah 
 
OPTION ALTERNATIF JAWABAN F P 
A 
B 
C 
Tidak pernah membawa handphone 
Kadang-kadang membawa handphone 
Selalu membawa Handphone  
12 
12 
2 
46,15 % 
46,15 % 
7,7 % 
Jumlah 26 100% 
 
Dari tabel. 19  diperoleh data tentang siswa membawa handphone ke 
sekolah. Dari jawaban angket diketahui datas siswa yang memilih option A 
tidak pernah membawa handphone sebanyak 12 responden (46,15 %), yang 
menjawab option B kadang-kadang membawah handphone sebanyak 12 
responden (46,15 %), sedangkan yang menjawab option C selalu membawa 
handphone sebanyak 2 responden (7,7 %). 
 
 
 
54 
 
Tabel. 20 
Kedisiplinan Siswa Tidak Keluar Dari Perkarangan Sekolah 
 
OPTION ALTERNATIF JAWABAN F P 
A 
B 
C 
Tidak pernah keluar dari perkarangan 
Kadang-kadang keluar dari perkarangan 
Selalu keluar dari perkarangan sekolah 
10 
16 
0 
38,5 % 
61,5 % 
0 % 
Jumlah 26 100% 
 
Dari tabel. 20 diatas dapat diperoleh data tentang kedisiplinan siswa 
tidak keluar dari perkarangan sekolah. Dari jawaban angket diperoleh data 
siswa yang menjawab option A tidak pernah keluar dari perkarangan 
sebanyak 10 responden (38,5 %), yang menjawab option B kadang-kadang 
keluar dari perkarangan sebanyak 16 responden (61,5 %), dan yang 
menjawab option C selalu keluar dari perkarangan (0 %). 
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Tabel. 21 
Rekapitulasi Hasil Angket Kedisiplinan Siswa Dalam Mematuhi 
Peraturan Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah  
Kecamatan Kampar Utara  
 
No 
Urut 
Item Angket yang Telah Diberikan Bobot 
Variabel Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 
1 2 3 3 3 3 3 3 3 23 
2 3 3 3 3 3 3 3 2 23 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 23 
4 2 3 3 3 3 3 2 2 21 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
6 2 3 1 3 3 3 3 3 21 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
8 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
9 3 3 3 3 3 3 3 2 23 
10 3 3 2 3 3 3 3 2 22 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
12 3 3 3 3 3 3 2 2 22 
13 2 3 3 3 3 2 3 2 21 
14 2 3 3 3 3 2 3 2 21 
15 2 3 3 3 3 2 2 3 21 
16 3 3 3 3 3 2 2 3 22 
17 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
18 2 2 2 2 2 2 1 2 15 
19 2 2 2 2 3 3 2 2 18 
20 2 3 3 2 3 3 2 2 20 
21 2 3 3 3 3 3 2 3 22 
22 2 3 3 3 3 2 2 2 20 
23 2 2 2 2 3 3 1 2 17 
24 2 3 3 2 3 2 3 2 20 
25 2 3 3 2 3 3 2 2 20 
26 2 2 3 3 3 2 2 2 19 
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C. Analisis Data 
1. Disiplin Guru dalam Mematuhi Peraturan Sekolah 
Setelah data dari hasil angket  disajikan seperti di atas, maka untuk 
mengetahui disiplin guru dalam mematuhi peraturan sekolah secara 
keseluruhan, data dalam bentuk tabel-tabel di atas akan direkap dalam 
suatu tabel rekapitulasi sebagai berikut:  
Tabel. 22 
Rekapitulasi Hasil Angket Disiplin Guru Dalam Mematuhi Peraturan 
Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah  
Kecamatan Kampar Utara  
 
No 
Urut 
Item Angket yang Telah Diberikan Bobot 
Variabel X 
1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 
1 3 2 2 2 3 2 3 3 20 
2 3 3 3 2 3 3 3 2 22 
3 2 2 1 1 3 3 3 3 19 
4 3 2 2 2 3 2 2 3 19 
5 3 3 2 3 3 3 3 2 22 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
7 3 3 2 3 3 3 3 3 23 
8 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
10 3 2 1 2 3 3 3 3 21 
11 2 3 3 3 2 2 3 3 21 
12 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
13 3 2 3 3 2 2 3 3 21 
14 3 3 2 3 2 3 3 2 21 
15 3 3 3 2 3 3 3 2 22 
16 3 3 2 2 3 3 3 3 22 
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17 3 2 2 2 3 2 3 2 20 
18 3 2 2 3 3 3 3 2 21 
19 3 3 3 3 3 3 3 2 23 
20 3 2 2 3 3 3 2 2 21 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
22 3 3 3 3 2 3 3 3 23 
23 3 2 3 3 2 3 3 3 22 
24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
26 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
 
Uraian di atas adalah gambaran tentang disiplin guru dalam 
mematuhi peraturan sekolah.  
 Skor total disiplin guru dalam mematuhi peraturan sekolah 
dianalisis dengan bantuan SPSS versi 16.0 maka hasil atau outputnya 
sebagai berikut:  
Statistik 
Tabel. 23. 
 
Mean 22,0385 
Median 22,00 
Stand. Deviasi 1,56156 
Nilai Terendah 19,00 
Nilai Tertinggi 24,00 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa variabel disiplin guru dalam 
mematuhi peraturan sekolah, skor terendah 19,00 skor tertinggi 24,00 
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Mean = 22,0385, Median = 22,0000 dan Standard Deviasinya 1,56156. 
Skor-skor ini dapat digunakan untuk menentukan rentang skor kategori 
gambaran disiplin guru dalam mematuhi peraturan sekolah dengan 
berpedoman pada kurva normal standar deviasi sebagai berikut: 
Kategori Kurang Aktif = M – 1(SD) s/d M + 1 (SD) 
 = 22,0385 - 1,56156  S/D 22,0385 + 1,56156 
 = 20,4769 S/D  23,6000 
Berpedoman pada tolak ukur diatas dapat dihitung persentase 
frekwensi skor dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. 
Tabel. 24 
Distribusi Frekwensi Relative Tentang Disiplin Guru  
dalam Mematuhi Peraturan Sekolah  Data Varian I (X) 
 
 
D 
 
 
 
 
Dari table di atas dapat dilihat gambaran tentang disiplin guru 
dalam mematuhi peraturan sekolah tergolong tinggi, yakni sebanyak 6   
orang atau sebesar 23,08 %, pada kategori sedang, sebanyak 16 orang atau 
sebesar  61,54 % dan pada kategori rendah sebanyak 4 orang atau sebesar 
15,38  %. 
 
No Kategori Skor f Persentase (%) 
1 Tinggi 23,61 - 24 6 23,08% 
2 Sedang 20,48 - 23,60 16 61,54% 
3 Rendah 19,00 - 20,47 4 15,38% 
Jumlah 26 100% 
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2. Kedisiplinan Siswa dalam Mematuhi Peraturan Sekolah 
Setelah data dari hasil angket disajikan seperti di atas, maka untuk 
mengetahui kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah secara 
keseluruhan, data dalam bentuk tabel-tabel di atas akan direkap dalam 
suatu tabel rekapitulasi sebagai berikut:  
 
Tabel. 25. 
Rekapitulasi Hasil Angket Kedisiplinan Siswa Dalam Mematuhi 
Peraturan Sekolah di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah  
Kecamatan Kampar Utara  
 
No Urut 
Item Angket yang Telah Diberikan Bobot 
Variabel Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 
1 2 3 3 3 3 3 3 3 23 
2 3 3 3 3 3 3 3 2 23 
3 3 3 3 3 3 3 3 2 23 
4 2 3 3 3 3 3 2 2 21 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
6 2 3 1 3 3 3 3 3 21 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
8 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
9 3 3 3 3 3 3 3 2 23 
10 3 3 2 3 3 3 3 2 22 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
12 3 3 3 3 3 3 2 2 22 
13 2 3 3 3 3 2 3 2 21 
14 2 3 3 3 3 2 3 2 21 
15 2 3 3 3 3 2 2 3 21 
16 3 3 3 3 3 2 2 3 22 
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17 3 3 3 3 3 3 2 3 23 
18 2 2 2 2 2 2 1 2 15 
19 2 2 2 2 3 3 2 2 18 
20 2 3 3 2 3 3 2 2 20 
21 2 3 3 3 3 3 2 3 22 
22 2 3 3 3 3 2 2 2 20 
23 2 2 2 2 3 3 1 2 17 
24 2 3 3 2 3 2 3 2 20 
25 2 3 3 2 3 3 2 2 20 
26 2 2 3 3 3 2 2 2 19 
 
 Uraian di atas adalah gambaran tentang kedisiplinan siswa dalam 
mematuhi peraturan sekolah.  
 Skor total kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah 
dianalisis dengan bantuan SPSS versi 16.0 maka hasil atau outputnya 
sebagai berikut:  
Statistik 
 Tabel. 26. 
 
Mean  21,2308 
Median  21,5000 
Stand. Deviasi  2,22146 
Nilai Terendah 15,00 
Nilai Tertinggi  24,00 
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Dari tabel di atas diketahui bahwa variabel kedisiplinan siswa 
dalam mematuhi peratuan sekolah, skor terendah 15,00 skor tertinggi 
24,00 Mean = 21,2308, Median = 21,5000 dan Standard Deviasinya 
2,22146. Skor-skor ini dapat digunakan untuk menentukan rentang skor 
kategori gambaran kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah 
dengan berpedoman pada kurva normal standar deviasi sebagai berikut: 
Kategori sedang = M – 1(SD) s/d M + 1 (SD) 
 = 21,2308 - 2,22 s/d 21,2308 + 2,22146 
 = 19,01 s/d  23,45 
Berpedoman pada tolak ukur diatas dapat dihitung persentase 
frekwensi skor dalam tinggi, sedang, dan kurang. 
 
Tabel. 27. 
Distribusi Frekwensi Relative Tentang Kedisiplinan Siswa 
dalam Mematuhi Peraturan Sekolah  Data Varian 2 (Y) 
 
 
D 
 
 
 
 
Dari table di atas dapat dilihat gambaran tentang kedisiplinan siswa 
dalam mematuhi peraturan sekolah tergolong tinggi, yakni sebanyak 3    
orang atau sebesar  11,54 %, pada kategori sedang sebanyak 19 orang atau 
No Kategori Skor F Persentase (%) 
1 Tinggi 23,46 - 24,00 3 11,54% 
2 Sedang 19,01 - 23,45 19 73,08% 
3 Rendah 15,00 - 19,00 4 15,38% 
Jumlah 26 100% 
62 
 
sebesar 73,08 % dan pada kategori rendah sebanyak 4 orang atau sebesar 
15,338 %. 
1. Analisis Pengaruh Disiplin Guru Terhadap Kedisiplinan Siswa dalam 
Mematuhi Peraturan Sekolah di Madrasah Tsnawiyah Desa Sawah 
Kecamatan Kampar Utara 
 
Untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif yang signifikan 
disiplin guru terhadap kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan 
sekolah, maka data yang telah ada akan dianalisis dengan regresi linier 
dengan metode kuadrat terkecil. Dalam memproses data, penulis 
menggunakan bantuan menggunakan perangkat komputer melalui program 
SPSS (Statistical Program Society Science) versi 16.0 for Windows. 
Langkah yang digunakan dalam menganalisa data yaitu: 
a. Mengubah Data Ordinal ke Data Interval  
Data di atas baik tentang keaktifan maupun tentang tingkah laku 
merupakan data ordinal, yang selanjutnya akan diubah menjadi data 
interval, agar terdapat data yang signifikan. Adapun langkah-langkah 
untuk mengubah data ordinal menjadi data interval, rumus yang 
digunakan adalah sebagai berikut :11 
a) Menyiapkan tabel perhitungan dengan menentukan nilai 
tertinggi dan terendah lalu menentukan frekuensinya. 
b) Menghitung Mean, dengan rumus : 
Mx = N
fX∑
 
 
 
                                                 
11
 Hartono,  Analisis Item Instrumen (Bandung: Nusa Media, 2010), hal. 124. 
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c) Menghitung Standar Deviasi, dengan rumus : 
SD = 
1)-N(N
fX)(fXN 22∑ ∑−
 
d) Mengubah data ordinal menjadi data interval dengan rumus : 
Ti = 50 + 10 
( )
SD
XX i −
 
Keterangan : 
 M  = Mean (rata-rata) 
 N = Jumlah frekuensi 
 ∑fX = Jumlah frekuensi dikali variabel X 
 iX  = Variabel data ordinal 
 X  = Mean (rata-rata)  
 SD = Standar Deviasi 
1) Data tentang disiplin guru dalam mematuhi peraturan sekolah : 
Tabel. 28. 
Table Perhitungan Mean dan Standar Deviasi Disiplin Guru 
dalam Mematuhi Peraturan Sekolah 
 
No X F FX X2 FX2 
1 19 2 38 361 1444 
2 20 2 40 400 1600 
3 21 6 126 441 15876 
4 22 5 110 484 12100 
5 23 5 115 529 13225 
6 24 6 144 576 20736 
  26 573  64981 
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Mx  = N
fX∑
 
     = 573 
            26 
   = 22,0384 
SD = 
1)-N(N
fX)(fXN 22∑ ∑−
 
        =    
650
3283291689506 −
           
 = 45,76 
 
Mengubah data ordinal menjadi data interval dengan rumus : 
Ti = 50 + 10 
( )
SD
XX i −
 
1. Disiplin guru 1 data ordinalnya 20  diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2220 −
 
= 49,55  
2. Disiplin guru 2 data ordinalnya 22 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2222 −
 = 49,99 
3. Disiplin guru 3 data ordinalnya 19 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2219 −
 = 49,33 
4. Disiplin guru 4 data ordinalnya 19 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2222 −
 = 49,33 
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5. Disiplin guru 5 data ordinalnya 22 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2222 −
 = 49,99 
6. Disiplin guru 6 data ordinalnya 24 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2224 −
 = 50,42 
7. Disiplin guru 7 data ordinalnya 23 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2223 −
 = 50,21 
8. Disiplin guru 8 data ordinalnya 23 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2223 −
 = 50,21 
9. Disiplin guru 9 data ordinalnya 24 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2224 −
 = 50,42 
10. Disiplin guru 10 data ordinalnya 21 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2221−
 = 49,77 
11. Disiplin guru 11 data ordinalnya 21 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2221−
 = 49,77 
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12. Disiplin guru 12 data ordinalnya 23 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2223 −
 = 50,21 
13. Disiplin guru 13 data ordinalnya 21 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2221−
 = 49,77 
14. Disiplin guru 14 data ordinalnya 21 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2221−
 = 49,77 
15. Disiplin guru 15 data ordinalnya 22 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2222 −
 = 49,99 
16. Disiplin guru 16 data ordinalnya 22 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2222 −
 = 49,99 
17. Disiplin guru 17 data ordinalnya 20 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2220 −
 = 49,55 
18. Disiplin guru 18 data ordinalnya 21 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2221−
 = 49,77 
19. Disiplin guru 19 data ordinalnya 23 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2223 −
 = 50,21 
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20. Disiplin guru 20 data ordinalnya 21 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2221−
 = 49,77 
21. Disiplin guru 21 data ordinalnya 24 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2224 −
 = 50,42 
22. Disiplin guru 22 data ordinalnya 23 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2223 −
 = 50,21 
23. Disiplin guru 23 data ordinalnya 22 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2222 −
 = 49,99 
24. Disiplin guru 24 data ordinalnya 22 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2224 −
 = 50,21 
25. Disiplin guru 25 data ordinalnya 24 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2224 −
 = 50,21 
26. Disiplin guru 26 data ordinalnya 24 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
76,45
0384,2224 −
 = 50,21 
2) Data tentang kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan 
sekolah:  
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Tabel. 29. 
Table Perhitungan Mean dan Standar Deviasi 2 Kedisiplinan Siswa 
dalam Mematuhi Peraturan Sekolah 
 
 NO X F FX X2 FX2 
1 15 1 15 225 225 
2 17 1 17 289 289 
3 18 1 18 324 324 
4 19 1 19 361 361 
5 20 4 80 400 640 
6 21 5 105 441 11025 
7 22 4 88 484 7744 
8 23 6 138 529 19044 
9 24 3 72 576 5184 
26 552 44836 
Mx  = N
fX∑
 
     =  552 
   26 
         = 21,231 
SD = 
1)-N(N
fX)(fXN 22∑ ∑−
 
    = 
650
304704-1165736
  
      =  36,396 
 
Mengubah data ordinal menjadi data interval dengan rumus : 
Ti = 50 + 10 
( )
SD
XX i −
 
1. Kedisiplinan siswa 1 data ordinalnya 23 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  23 −
 = 50,49 
2. Kedisiplinan siswa 2 data ordinalnya 23 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  23 −
 = 50.49 
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3. Kedisiplinan siswa 3 data ordinalnya 23 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  23 −
 = 50,49 
4. Kedisiplinan siswa 4 data ordinalnya 21 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  21−
 = 49,94 
5. Kedisiplinan siswa 5 data ordinalnya 24 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  24 −
 = 50,76 
6. Kedisiplinan siswa 6 data ordinalnya 21 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  21−
 = 49,94 
7. Kedisiplinan siswa 7 data ordinalnya 24 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  24 −
 = 50,76 
8. Kedisiplinan siswa 8 data ordinalnya 23 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  23 −
 = 50,49 
9. Kedisiplinan siswa 9 data ordinalnya 23 diubah menjadi data interval 
dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  23 −
 = 50,49 
10. Kedisiplinan siswa 10 data ordinalnya 22 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  22 −
 = 50,21 
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11. Kedisiplinan siswa 11 data ordinalnya 24 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  24 −
 = 50,76 
12. Kedisiplinan siswa 12 data ordinalnya 22 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  22 −
 = 50,21 
13. Kedisiplinan siswa 13 data ordinalnya 21 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  21−
 = 50,49 
14. Kedisiplinan siswa 14 data ordinalnya 21 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  21−
 = 50,49 
15. Kedisiplinan siswa 15 data ordinalnya 21 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  21−
 = 50,49 
16. Kedisiplinan siswa 16 data ordinalnya 22 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  22 −
 = 50,21 
17. Kedisiplinan siswa 17 data ordinalnya 23 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  23 −
 = 50,49 
18. Kedisiplinan siswa 18 data ordinalnya 15 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  15 −
 = 48,29 
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19. Kedisiplinan siswa 19 data ordinalnya 18 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  18 −
 = 49,11 
20. Kedisiplinan siswa 20 data ordinalnya 20 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  20 −
 = 49,66 
21. Kedisiplinan siswa 21 data ordinalnya 22 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  22 −
 = 50,21 
22. Kedisiplinan siswa 22 data ordinalnya 20 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  20 −
 = 49,66 
23. Kedisiplinan siswa 23 data ordinalnya 17 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  17 −
 = 48,83 
24. Kedisiplinan siswa 24 data ordinalnya 20 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  20 −
 = 49,66 
25. Kedisiplinan siswa 25 data ordinalnya 20 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  20 −
 = 49,66 
26. Kedisiplinan siswa 26 data ordinalnya 19 diubah menjadi data 
interval dengan cara : 
Ti = 50 + 10 
( )
36,396
21,231  19 −
 = 48,56 
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     Selanjutnya kedua data tersebut akan disajikan dalam tabel 
pasangan data sebagai berikut: 
Tabel. 30 
Pasangan Data Interval  Variabel X dan Y 
 
No Urut 
Guru 
Disiplin Guru Kedisiplinan Siswa 
Ordinal Interval Ordinal Interval 
1 20 49,55 23 50,49 
2 22 49,99 23 50,49 
3 19 49,34 23 50,49 
4 19 49,34 21 49,94 
5 22 49,99 24 50,76 
6 24 50,42 21 49,94 
7 23 50,21 24 50,76 
8 23 50,21 23 50,49 
9 24 50,42 23 50,49 
10 21 49,77 22 50,21 
11 21 49,77 24 50,76 
12 23 50,21 22 50,21 
13 21 49,77 21 49,94 
14 21 49,77 21 49,94 
15 22 49,99 21 49,94 
16 22 49,99 22 50,21 
17 20 49,55 23 50,49 
18 21 49,77 15 48,29 
19 23 50,21 18 49,11 
20 21 49,77 20 49,66 
21 24 50,42 22 50,21 
22 23 50,21 20 49,66 
23 22 49,99 17 48,83 
24 24 50,42 20 49,66 
25 24 50,42 20 49,66 
26 24 50,42 19 48,56 
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Untuk selanjutnya hanya data interval yang akan dianalisis. 
Pengujian persyaratan analisis menunjukkan bahwa skor setiap variabel 
penelitian telah memenuhi persyaratan untuk dipakai dalam pengujian 
statistik lebih lanjut.  
Adapun tujuan dilakukan pembuktian hipotesis ini yaitu untuk 
melihat besarnya pengaruh independent variabel (variabel bebas) yaitu 
Disiplin guru dalam mematuhi peraturan sekolah terhadap variabel terikat 
yaitu kedisiplinan siswa.  
Dalam teknik analisis data ini peneliti menggunakan perangkat 
komputer melalui program SPSS (Statistical Program Society Science) 
versi 16.0. for Windows. Langkah berikutnya dalam menganalisa data 
yaitu: 
b.  Uji Linieritas atau Uji F 
Hipotesis yang di uji adalah:   
Ho : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier 
Ha : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk yang linier 
Dasar pengambilan keputusan: 
Jika probabilitas > 0.05 Ho diterima  
Jika probabilitas < 0.05 Ho ditolak 
Melalui bantuan SPSS versi 16.0 diperoleh hasil sebagai berikut : 
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Tabel. 31 
ANALISIS OF VARIANCE (ANOVA) 
ANOVAb
1,029 1 1,029 ,412 ,527a
59,933 24 2,497
60,962 25
Regression
Residual
Total
Model
1
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), VAR00003a. 
Dependent Variable: VAR00001b. 
 
   Data Hasil Analisis Dengan SPSS Versi 16.0 
 
 Dari hasil perhitungan, uji linearitas diperoleh F hitung = 0.412 
dengan tingkat probabilitas 0.527. oleh karena probabilitas  0.527 ≥ 0.05 
maka distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk linier (Ho 
diterima, Ha ditolak).  
 Dengan kata lain model regresi dapat dipakai untuk meramalkan 
disiplin siswa. Hal ini mengisyaratkan bahwa untuk mencari signifikansi 
korelasi antara kedua variabel bisa menggunakan rumus Korelasi  Product 
Moment.  
c. Persamaan Regresinya adalah  
Untuk lebih jelasnya perhitungan koefisien regresi dengan program 
komputer SPSS for Windows versi 16.0 dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel. 32 
COEFISIEN REGRESI LINEAR 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 23.983 3.046  7.875 .000 
VAR00006 -.092 .143 -.130 -.642 .527 
a. Dependent Variable: VAR00005    
 Data Hasil Analisis Dengan SPSS Versi 16.0  
Y = -49.804 + 1.996X 
Dari hasil penelitian diperoleh persamaan regresi linear Y = 23.983 
+ -.092 X. Artinya setiap terjadi penambahan satu-satuan pada variabel  X 
(Disiplin Guru), maka terjadi kenaikan pada variabel Y (Kedisiplinan 
Sisawa) sebesar -0.092 
 
Ghacts  
Pengeruh Disiplin Guru Terhadap Kedisiplinan Siswa dalam 
Mematuhi Peraturan Sekolah di Madrasah Tsanawiyah  
Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara 
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Correlations
1,000 -,130
-,130 1,000
. ,264
,264 .
26 26
26 26
VAR00005
VAR00006
VAR00005
VAR00006
VAR00005
VAR00006
Pearson Correlation
Sig. (1-tailed)
N
VAR00005 VAR00006
d.  Pengujian Signifikansi Pengaruh Disiplin Guru Terhahap Kedisiplinan 
Siswa dalam Mematuhi Peraturan Sekolah di Madrasah Tsanawiyah 
Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara. 
Hipotesis yang diuji adalah: 
Ha : Ada pengaruh yang  signifikan  Disiplin Guru Terhadap Kedisiplinan 
Siswa dalam Mematuhi Peraturan Sekolah di Madrasah Tsnawiyah 
Desa Sawah Kecamtan Kampar Utara. 
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan Disiplin Guru Terhadap 
Kedisiplinan Siswa dalam Mematuhi Peraturan Sekolah di 
Madrasah Tsnawiyah Desa Sawah Kecamtan Kampar Utara. 
Untuk memperoleh nilai r atau korelasi antara variabel X (Disiplin 
Guru) dengan Variabel Y (Kedisiplinan Siswa) dapat dilihat melalui 
program komputer SPSS for Windows versi 16.0 sebagai berikut:  
Tabel. 33 
 PEARSON CORRELATIONS  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Data Hasil Analisis Dengan SPSS Versi 16.0 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai r (Pearson Correlation)           
-0,130 dengan tingkat probabilitas  0,264  Oleh karena probabilitas lebih 
besar dari 0,05 maka Ho diterima, artinya Tidak ada pengaruh yang 
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Model Summary b
,130a ,017 -,024 1,58025
Model
1
R R Square
Adjusted
R Square
Std. Error of
the Estimate
Predictors: (Constant), VAR00006a. 
Dependent Variable: VAR00005b. 
signifikan antara disiplin guru terhahadap kedisiplinan siswa dalam 
mematuhi peraturan sekolah di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 
 
Tabel.  34 
NILAI KOEFISIEN KORELASI PRODUCT MOMENT 
 
 
 
 
 
Data Hasil Analisis Dengan SPSS Versi 16.0 
Jadi, besarnya koefisien disiplin guru terhadap kedisiplinan siswa 
dalam mematuhi peraturan sekolah di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah 
Kecamatan Kampar Utara  adalah 0.130. Dari hasil analisis tersebut dapat 
diketahui : 
a. Tingkat pengaruh antara kedua variabel berada pada kategori 
rendah, yaitu 0,130  
b. Koefisien Determinasi (R Square) adalah 0,017. Kontribusi disiplin 
guru terhahadap kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan 
sekolah di Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah adalah sebesar 
0,17.% selebihnya ditentukan oleh variabel lain. 
c. Kesimpulan Pengujian Hipotesis. Dengan demikian hipotesis 
alternatif (Ho) Tidak ada pengaruh yang signifikan Disiplin Guru 
Terhadap Kedisiplinan Siswa dalam Mematuhi Peraturan Sekolah 
di Madrasah Tsnawiyah Desa Sawah Kecamtan Kampar Utara, 
dengan sendirinya Ha ditolak. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penyajian dan analisis data tentang pengaruh disiplin 
guru terhadap kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah di 
Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara,  maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa : 
Tidak ada pengaruh positif yang signifikan disiplin guru terhadap 
kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah di Madrasah 
Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara. Ini dapat dilihat tingkat 
pengaruh antara kedua variabel berada pada kategori rendah yaitu 0.130. 
Sedangkan  koefisien determinasi (R Square) adalah 0,017. Kontribusi 
disiplin guru terhadap kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah 
adalah sebesar 0,17%  selebihnya ditentukan oleh variabel lain. 
Semakin tinggi kedisiplinan guru, belum tentu kedisiplinan siswa 
dalam mematuhi peraturan sekolah tinggi, dan juga semakin rendah disiplin 
guru, maka belum tentu kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan 
sekolah rendah. 
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B. Saran 
Sejalan dengan hasil dari penelitian ini, maka penulis memberikan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Desa Sawah Kecamatan Kampar 
Utara diharapkan selalu menjalin hubungan kerja sama yang baik dalam 
meningkatkan kedisiplinan siswa dalam mematuhi peraturan sekolah, 
karena setiap sesuatu yang diupayakan, dalam hal ini upaya untuk 
meningkatkan kedisiplinan di sekolah akan lebih berhasil dengan 
terjalinnya kerjasama antara berbagai pihak. 
2. Agar kedisiplinan siswa semakin baik dalam mematuhi peraturan sekolah 
maka diharapkan kepada kepala sekolah dan guru Madrasah Tsanawiyah 
Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara untuk selalu lebih meningkatkan 
kedisiplinan dalam mematuhi peraturan sekolah yang telah ditetapkan 
karena, guru merupkan contoh teladan bagi siswa. 
3. Kepada siswa/i diharapkan untuk selalu meningkatkan kedisiplinan dalam 
mematuhi peraturan sekolah. Siswa harus menyadari bahwa dirinya sedang 
belajar untuk mencapai kematangan pribadinya melalui kedisiplinan.  
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